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ABSTRAK 
 
Putri Atiyatun Ni’mah. Analisis Pengaruh Leverage, Ukuran Dewan Komisaris, 
Ukuran Perusahaan dan Kepemilikaan Institusional terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks 
Kompas 100 pada Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 
 
Penelitian  ini bertujuan untuk menguji pengaru leverage, ukuran dewan 
komisaris, ukuran perusahaan dan kepemilikaan  institusional terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management yang termasuk dalam Indeks Kompas 
100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 
periode 2016-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 
sebanyak 139 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan yang 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari annual report  yang 
dipublikasikan dari Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data 
menggunakan analisis uji asumsi klasik, analisis regresi dan pengujian hipotesis. 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan (1).Terdapat 
pengaruh positif tidak signifikan antara leverage terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management dengan t hitung sebesar 0,768 dengan nilai signifikan 
0,447 > 0,05, (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan anatar ukuran dewan 
komisaris terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management dengan nilai t 
hitung 3,709 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05, (3) Terdapat pengaruh positif 
tidak signifikan antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management dengan nilia t hitung sebesar 0,816 dengan nilai signifikan 0,420 > 
0,05, (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepemilikaan institusional 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management dengan nilai t hitung sebesar 
2,469 dengan nilai signifikan sebesar 0,018 <  0,05. 
 
 
Kata Kunci: Leverage, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, 
Kepemilikaan Institusional, Enterprise Risk Management. 
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ABSTRAC 
 
Putri Atiyatun N’imah. Analysis of the effect of leverage, board size, company 
size and institusional ownership on Enterprise Risk Management disclosures in 
companies included in the Kompas 100 Indeks  on the Indonesia stock exchange 
in 2016-2018. 
 
This study aims to examine the effek of leverage, board size, company size, and 
institusional ownership on Enterprise Risk Management disclosures in companies 
include in the Kompas 100 Indeks on the Indonesia stock exchange in 2016-2018. 
The population used in this study 139 companies. The sample  ini this study  were 
13 companies selected using  purposive sampling technique.  Data obtained from 
the annual report published from the Indonesia Stok Exchange in 2016-2018. Data 
collection techniques use classical assumption test analysis, regression analysis 
and hypothesis testing. 
 
Based on the analysis that has been done, then it can be inferred (1) There is 
Positif Effect not significant between leverage on Enterprise Risk Management 
disclosure with t count value of 0,768 with a significant value of 0,447 > 0,05, (2) 
There is a significant Positive Effect between the size of the board of 
commissioners on Enterprise Risk Management disclosure with t count value 3,709  
with a significant value of 0,001 > 0,05, (3) There is Positif Effect not significant 
between company size on Enterprise Risk Management disclosure with t count 
value of 0,816 with a significant value of 0,420 > 0,05, (4) There is a significant 
Positive Effect between institusional ownership on Enterprise Risk Management 
disclosure with t count value 2,469  with a significant value of 0,018 < 0,05 
 
 
 
 
Keyword: Leverage, Commissioner size, Company Size, Institusional 
Ownership, Enterprise Risk Management 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi yang  terjadi saat ini telah menciptakan 
persaingan bisnis yang sangat ketat. Perusahaan harus memikiran cara atau 
memberi nilai tambah perusahaan untuk manarik para investor dan  
stekholder agar tetap selalu percaya terhadap perusahan. Setiap perusahaan  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau  perusahaan efek lainya 
mengeluarkan  laporan  tahunan, salah satu laporan tahunan perusahaan 
adalah  laporan keuangan. Laporan  yang  baik dan  menarik dan mudah di 
mengerti adalah salah  satu  strategi untuk menarik para investor, stekholder 
dan calon investor agar selalu  percaya  kepada  perusahaan. Namun dalam 
laporan tahunan perusahaan bukan saja laporan  keuangan yang menjadi poin 
penting untuk menarik para invetor, stekholder dan calon invetor, dari sisi 
non keuangan juga sangat penting utuk meningkatkan kepercayaan kepada 
perusahaan. Dari sisi non keuangan bisa menjadi nilai tambah perusahaan 
seperti pengelolaan risiko. Risiko berhubungan dengan ketidakpastian dimana 
kurang tersedianya informasi mengenai yang nantinya akan terjadi, risiko 
yang terjadi berdambak baik atau menguntungkan yang kita kenal dengan 
peluang, atau risiko akan berdampak merugikan yang kita kenal dengan Risk. 
Risiko selalu ada dimana-mana dan bersifat tidak pasti  terutama 
didalam aktivitas perusahan. Perusahaan Kecil, perusahaan menengah 
ataupun perusahaan  besar memiliki tingkat risiko yang tinggi terutama 
perusahaan yang sudah go publik. Dimana perusahaan go publik bukan hanya 
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menyakut tentang perusahaan itu saja, namun ada para invetor dan stekholder 
yang menjadi bagian dari perusahaan. Untuk itu perusahaan harus berupaya 
memiliki strategi untukmeminimalisir risiko-risiko yang akan dihadapinya, 
kemungkinan risiko yang bisa terjadi tanpa diduga antara lain diakibatkan 
bencana alam, serangan terorisme, salah urus keuangan, pelanggaran 
keamanan, teknologi informasi, gangguan rantai pasokan dan penyebab 
lainnya yang ada di dalam  perusahaan. Maka perusahaan perlu melalukan 
upaya pengelelolaan manajemen risiko. 
Pengungkapan manajemen risiko begitu penting untuk para 
perusahaan karena banyaknya ketidak pastian risiko yang akan terjadi pada 
dunia bisnis. Selain penting untuk perusahaan pengungkapan manajemen 
risiko juga penting untuk para investor dan stekholder dimana pengelolaan 
risiko menjadi suatu sumber informasi dari non keuangan yang sangat di 
butuhkan selain informasi keuangan, pasalnya pengelolaan risiko bisa 
dijadikan bahan untuk melihat keadaan suatu perusahaan.Risiko internal dan 
risiko ekternal bisa menggangu tingkat profitabilitas perusahaan.Sehingga 
perusahaan harus memiliki pengelolaan manajemen risiko yang baik. 
Beberapa dekade terjadi kasus perusahaan yang menderita kerugian 
keuangan yang besar karena kurangnya mekanisme pengelolaan risiko yang 
tepat,kegagalan dalam mengelola risiko contohnya perusahaan Trander Bank 
Baring pada tahun 1997 (Nick Leeson) membeli instrument derivative saham 
Jepang (Long Futures Nikkei).Bank Baring adalah Bank dari Inggris, 
ekomoni Jepang turun drastis karena ada bencana gempa kode.Akibatnya dia 
3 
 
 
mengalami kerugian besar transaksi selanjutnya (jual opsi) tidak mengurangi 
kerugian, tetapi memperparah kerugian. Pada akhirnya Bank Baring 
mengalami kerugian sebesar $1,3 Miliar. Bank Baring terpaksa bangkrut 
karena kerugianya sudah melebihi modalanya, pada tahun 1980an Saving 
Loan (S & L) Association (Bank yang memberi pinjaman kredit rumah di 
Amerika Serikat) mempunyai struktur neraca: memberi kredit rumah dengan 
bunga tetap jangka panjang, sementara memperoleh dana melalui deposit 
jangka pendek. Struktur semacam itu rentan terhadap risiko perubahaan 
tingkat bunga. Pada waktu tingkat bunga di Amerika Serikat naik signifikan 
pada tahun 1980an, banyak S & L yang mengalami masalah dan puluhan S & 
L bangkrut karenanya. Pada tahun 2001 Enron merupakan perusahaan yang 
memperdagangkan energy (jual beli energy).Mereka juga masuk ke kontrak 
derivative energy.Usaha mereka cukup komplek sehinga transparansi 
menjadi lebih sulit.Transparansi yang kompleks dimanfaatkan untuk 
menjalankan system akuntansi yang tidak wajar.Disamping itu Enron 
melalukan beberapa Meneuveragar laporan keuangan terlihat baik.Akhirnya 
investor mengetahui trik-trik mereka.Keuntungan mereka yang sesungguhnya 
ternyata tidak sebesar yang di laporkan. Harga saham Enron jatuh dari $80 
perlembar menjadi hanya $0,5. Mereka mempunyai kewajiban jangka pendek 
yang segera jatuh tempo. Mereka tidak bisa memperoleh bantuan dana, tidak 
ada yang percaya dengan mereka Enron akhirnya bangkrut.Kasus manipulasi 
pada Bank Lippo Tbk. terjadi pada tahun 2002.Perusahaan tersebut 
memberikan laporan berbeda kepada publik dan BEJ. Dalam laporan 
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keuangan per 30 September 2002 yang disampaikan kepada publik pada 28 
November 2002, disebutkan total aktiva perseroan Rp24 triliun dan laba 
bersih Rp98 miliar. Namun dalam laporan kepada BEJ pada 27 Desember 
2002, totalaktiva perusahaan berubah menjadi Rp22,8 triliun (turun Rp1,2 
triliun) dan perusahaan merugi bersih Rp1,3 triliun. 
Sesuai dengan teori agensi, fenomena risiko bisnis yang terjadi pada 
perusahaan Enron  dan Bank Lippo, disebabkan adanya konflik kepentingan 
antara, pihak principal berkepentingan agar perusahaan memiliki risiko 
seminimal mungkin sedangkan pihak agent berkepentingan untuk 
mendapatkan penilaian yang baik dari principal. Satu cara yang dilakukan 
pihak principal dengan melakukan kecurangan dalam pengelolaan laporan 
keuangan. Hal inidimungkinkan terjadi karena adanya keadaan asimetri 
informasi.Satu faktor penting untuk mengurangi konflik yang terjadi yaitu 
dengan melakukan pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 
Fenomena kecurangandalam pengelolaan laporan keuangan 
berdampak berkurangnya keyakinaninvestor dan stakhoder dan memberi 
tekanan terhadap pengurus perusahaan serta manajemen untuk meningkatkan 
tanggung jawab mereka.Pengungkapan manajemen risiko adalah solusi untuk 
membantu mengembalikan kepercayaan investor dan stakeholder dan 
membantu mengontrol aktivitas manajemen sehingga dapat meminimalisir 
terjadinya praktik kecurangan pada laporan keuangan.Dimana pengungkapan 
manajemen risiko dapat di artikan sebagai sarana atau penyedia informasi 
yang berhubungan dengan pengelolaan risiko perusahaan, kepada para pihak 
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yang berkepentingan yang membutuhkan informasi sebagai bahan 
pertimbangan pengambilan keputusan. 
Dalam perkembangan, peneliitian mengenai pengungkapan enterprise 
risk management sudah banyak di lalukan, namun Dari berbagai penelitian 
yang sudah di lakukan tentang pengungkapan Enterprise Risk 
Manajementterdapat perbedaan, dari hasil yang di peroleh antar peneliti yang 
satu dengan yang lain di antaranya adalah leverage, dewan komisaris, ukuran 
perusahaan dan kepemilikan institusional. Perbedaan yang terjadi antar 
peneliti satu dengan yang lain mungkin di karenakan karena perbedaan 
variabel, sampel dan tahunyang di gunakan oleh peneliti. Peneliti sebelumnya 
yang di lakukan di Indonesia lebih banyak menggunakan perusahaan 
manufaktur, sektor keuangan dan perushaan property real dan estate sebagai 
objek dalam penelitian.sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
perusahan yang termasuk dalam indeks kompas 100 tahun 2016-2018 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Indeks kompas 100 di pilih karena merupakan gabungan dari berbagai 
saham, yang berarti tidak mengacu pada satu sektor saja namun dari berbagai 
sektor.Indexs kompas 100 merupakan 100 perusahaan yang memiliki 
likuiditas paling tinggi, kapasitas pasar yang besar serta memiliki kinerja 
yang baik. Sehingga dalam penelitian ini ingin mengetahui tentang 
pengungkapan 100 saham yang terbaik apakah sudah melalukan penerapan 
manajemen risiko atau sebaliknya 
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan enterprise risk 
management pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 di 
Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018 ? 
2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 
enterprise risk managementpada perusahaan yang termasuk dalam Indeks 
Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018 ? 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
enterprise risk managementpada perusahaan yang termasuk dalam Indeks 
Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018 ? 
4. Apakah kepemilikan intitusional berpengaruh terhadap pengungkapan 
enterprise risk managementpada perusahaan yang termasuk dalam Indeks 
Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018 ? 
5. Apakah leverage, ukuran dewan komisarais, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan terhadap 
pengungkapan enterprise risk managementpada perusahaan yang termasuk 
dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018 ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 
100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam 
Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahan terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam 
Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-
2018. 
5. Untuk Mengetahui pengaruh leverage, ukuran dewan komisarais, ukuran 
perusahaan dan kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan 
terhadap pengungakan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-
2018. 
D. Manfaat Penelitiaan 
Dengan dilakukanya penelitiaan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh 
pihak dianataranya adalah 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini di harapkan dapat 
memberikan ide terhadap peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan 
penelitian tentang Enterprise Risk Management. Dan diharapkan 
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penelitian ini memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu 
ekonomi khususnya dalam bidang manajemen. 
b. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan bisa menjadi referensi bagi para 
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi para investor, di harapkan penelitian ini dapat memberikan 
informasi-informasi kepada para investor sebagai bahan pertimbangan 
untuk pengambilan sebuah keputusan dengan melihat bagaimana 
perusahaan dalam mengungkapkan manajemen risiko atau Enterprise 
Risk Management. 
 
 9 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
Menurut  Sugiono (2016:52) penelitian akan kuat dan kokoh bila mana 
landasan teori ditegakan. Landasan teori akan menjadi dasar yang kuat dalam 
sebuah penelitian yang akan dilakukan, dimana landasan teori berisikan 
seperangkat definisi, konsep yang telah disusun rapi dan sistematis mengenai 
variabel-variabel dalam  sebuah penelitian. 
1. Risiko 
Menurut Hanafi (2016:1) mendefinisiskanrisiko sebagai kejadian 
merugikan, untuk analisis investasi adalah kemungkinan hasil yang 
menyimpang dari yang di harapkan.Menurut siahaan (2009:22) risiko 
adalah ketidakpastian yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Menurut 
Yap (2017:2) Risiko adalah ketidakpastian yang dapat menguntungan dan 
dapat merugikan dalam kegiatan perusahaan. Dari definisi dari para ahli 
bisa disimpulkan bahwa risiko muncul karena adanya kondisi 
ketidakpastian sebagai contoh hari ini dosen manajemen keuangan besok 
masuk, bisa juga tidak masuk. Investasi kita bisa mendatangkan 
keuntungan , bisa juga menyebabkan kerugian. Dari ketidakpastian itu ada 
banyak tingkatanya menurut Hanafi (2016:2) ada beberapa tingkatan. 
Tabel 1.Ketidakpastian dan Karakteristik Risiko 
Tingkat 
ketidakpastian 
Karakteristik Contoh 
Tidak Ada Hasil bisa di prediksi pasti Kematian 
Ketidakpastian 
Obyektif 
Hasil bisa di identifikasi 
dan probabilitas diketahui 
Permainan Dadu, 
Kartu 
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Ketidakpastian 
Subyektif 
Hasil bisa diidentifikasi 
tapi probabilitas tidak 
diketahui 
Kebakaran, 
Kecelakaan Mobil, 
Kecelakaan Kapal. 
Sangat Tidak Pasti Hasil tidak bisa 
diidentifikasi dan 
probabilitas tidak di 
ketahui 
Ekploitasi Angkasa 
Sumber :Hanafi (2016) 
Dari tabel di atas ada beberapa tingkatan  yaitu : 
1. Yang pertama adalah tingkat  yang memiliki kepastian tinggi dimana 
hasil yang di prediksi bisa di pastikan terjadi. Kematian merupakan 
salah satu contoh yang pasti. Dimana kita bisa memprediksi bahwa 
seorang manusia yang hidup pasti akan mati. 
2. Tingkatan yang kedua yaitu ketidakpastian obyektif dimana dalam 
tingkat ini kita bisa mengidentifikasi dan menghitung probabilitas dari 
ketidakpastian tersebut. Sebagai contoh ketika seseorang akan memilih 
bola di dalam sebuah kotak yang terdiri dari 1 bola merah, 1 bola putih, 
1 bola hijau, 1 bola biru, 1 bola kuning dimana ada 5 kemungkinan bola 
yang akan bisa di ambil. Sehingga kita bisa menghitung probabilitas 
masing masing warna yang akan keluar yaitu 1/5. 
3. Tingkatan yang ketiga adalah ketidakpastian subyektif dimana kita bisa 
menggambarkan sebuah contoh ketidakpasktian ini dengan, Kecelakaan 
melaut dimana dalam mengidentifikasi dan menghitung probabilitas 
kecelakaan melaut lebih sulit dilakukan. 
4. Tingkatan yang keempat atau tingkatan terakhir ini sebagai contoh 
adalah ekplorasi angkasa dimana kita tidak mengetahui apa hasil yang 
akan di peroleh dari eksplorasi angkasa, 
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Selain ketidakpastian risiko, ada juga jenis-jenis risiko : 
a. Risiko Murni adalah apabila risiko terjadi akan berdampak kerugian dan 
bila tidak terjadi tidak mengakibatkan keuntungan. 
b. Risiko Spekulatif adalah risiko yang dapat menimbulkan kerugian dan 
juga keuntungan. 
c. Risiko Partikular dalam risiko ini dimana sumber risiko tersebut berasal 
dari individu dan berdambak secara lokal. 
d. Risiko Fundamental dimana dalam risiko ini bersumber dari alam atau 
lingkungan dan berdampak besar. 
 Seperti yang kita tahu bahwa  risiko ada dimana-mana dan bisa datang 
kapan saja dan sangat sulit untuk di hindari. Jika suatu risiko perusahaan 
atau organisasi terjadi dalam organisasi, yang mana organisasi tersebut 
bisa mengalami kerugian.Sehingga risiko sangat penting untuk di kelola 
dalam sebuah organisasi atau perusahaan sehingga meminimalisir atau 
mengurangi tingkat risiko yang ada. 
2. Enterprise Risk Mnagement 
a. Definisi Enterprise Risk Management 
Menurut Hanafi (2016:18) Enterprise Risk Mnagement adalah 
suatu system pengelolaan risiko yang dihadapi oleh organisasi secara 
komperhensifuntuk tujuan meningkatkan nilai perusahaan. Menurut 
Ikatan Bakir Indonesia (2015:246) Enterprise risk management adalah 
metode danproses yang digunakan oleh organisasi untuk mengelola 
risiko dan menangkap peluang yang terkait dengan pencapaian tujan 
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organisasi. Menurut Siahaan (2009:334) ERM adalah merupakan 
rangka atau pedoman menjalankan manajemen risiko. Dari definisi dari 
beberapa ahli bisa disimpulkan ERM adalah suatu sistem untuk 
mengelola risiko yang digunakan untuk tujuan meningkatkan nilai pada 
perusahaan. 
b. Tujuan Enterprise Risk Management 
Menurut (Hanafi, 2016:8) tujuan dari manajemen risiko 
perusahaan adalah untuk mengelola risiko dalam perusahaan sehingga 
risiko bisa diminimalisir atau dapat di kurangi sehingga perusahaan atau 
organisasi bisa bertahan.Enterprise Risk Management (ERM) 
merupakan sarana untuk mempromosikan kinerja operasional 
perusahaan dan membantu pembuatan keputusan strategis. Tujuan 
Majemen risiko perusahaan adalah untuk memastikan bahwa tujuan dari 
perusahaan akan terwujud  dan asset-aset yang dimiliki perusahan aman 
dan terjaga,dimana perusahaan akan tahan dan siap mengahadapi 
kejadian-kejadian yang nantinya akan terjadi dalam perusahaan dari 
situlah perusahaan akan tumbuh dan berkembang dan semakin kuat.  
c. Komponen Enterprise Risk Management 
Komponen manajemen risiko  dengan menggunakan ERM 
Framework, Menurut (Moeller,2011:56-84)ERM Framework memiliki 
konsep untuk menyediakan model bagi perusahaan untuk 
mempertimbangkan dan memahami kegiatan risiko di semua tingkat 
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perusahaan serta dampak satu dengan yang lainya. ERM Framework 
terdiri dari delapan komponen yaitu 
1. Lingkungan Internal  
Lingkungan internal mendefinisikan dasar untuk semua komponen 
lain dalam ERM, mempengaruhi bagaimana strategi dan tujuan harus 
di tetapkan. Bagaimana kegiatan bisnis yang berkaitan dengan risiko 
di susun dan bagaimana risiko diidentifikasi dan di tindak lanjuti. 
2. Penetapan Tujuan 
Penetapan tujuan sangat penting untuk perusahaan karena itu 
menjadi hal utama yang harus di fikirkan sebeleum perusahaan 
dioperasikan. Karena tujuan sebagai pegangan perusahaan dan 
menjadikan perusahan melakukan hal terbaik untuk mencapai 
tujuan-tujan perusahaan 
3. Identifikasi Kejadian 
Ada dua untuk mengidentifikasi kejadian dalam perusahaan, 
identifikasi ektrernal dan identifikasi internal.Saat manajemen risiko 
Perusahaan terpengaruh oleh kejadian-kejadian yang positif ataupun 
negative, manajemen seharusnya memiliki proses untuk 
mengidentifikasi masalah. Identifikasi kejadian ini di lakukan untuk 
mengetahui antara peluang atau risiko dalam kejadian tersebut dan 
pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
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4. Penilaian Risiko 
Saat perusahaan akan mengelola risiko, perusahaan akan 
menganalisis dampak yang terjadi atau yang muncul dari risiko 
dalam pencapai tujuan perusahaan dan akan memperhitungkan 
kemungkinan yang terjadi pada perusahaan. 
5. Respon Risiko 
Respon risiko yang dapat di lakukan manajemen perusahaan adalah 
penghindaraan yaitu strategi berjalan menjauh dari risiko meskipun 
cara ini tidak optimal karena perusahan tidak mengelolaan risiko 
tetapi menghindari.Yang keduadeversifikasi yaitu dengan 
deversifikasi produk dapat mengurangi risiko dalam ketergantungan 
sebuah produk utama perusahaan. Yang ketiga transfer risiko yaitu 
dengan berbagi risiko dengan pihak lain yang lebih mampu 
menghadapi risiko. Yang keempat di tahan dimana pada suatu 
kondisi akan lebih baik jika risiko dihadapi perusahan. 
6. Aktivitas Pengendalian 
Aktifitas pengendalian risiko terhadap risiko ini dapat di lakukan 
dengan prosedur dan kebijakan danimplementasikan untuk 
memastikan aktifitas pengendalian berjalan dengan baik dan efektif. 
7. Informasi dan Komunikasi 
Adalah proses atau unit kerangka kerja yang menghubungan masing-
masing komponen lainya, dimana informasi yang di dapat oleh 
perushaan harus di identifikasi di olah dan di kominikasikan dengan 
15 
 
 
baik kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
sebagai bentuk keterbukaan dan bertanggungjawab sabagai 
pengelolaan risiko.  
8. Pengawasan 
Pengawasan dalam manajemen risiko di lakukan terus-menerus dan 
melakukan evaluasi, dari evaluasi tersebut dapat di ketahuiapa saja 
yang kurang dalam proses ERM. 
d. Pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM)  
Setiap perusahaan publik diwajibkan membuat laporan tahunan 
sebagai sarana pertanggungjawaban terutama kepada pemegang saham. 
Laporan tahunan (annual report) merupakan laporan yang diterbitkan oleh 
pihak manajemen perusahaan setahun sekali yang berisi informasi 
financial dan nonfinancial perusahaan yang berguna bagi pihak 
stakeholdersuntuk menganalisis kondisi perusahaan pada periode tersebut. 
Informasi yang dimuat dalam laporan tahunan ini lebih dikenal dengan 
istilah pengungkapan laporan tahunan atau annual report . 
Ada dua ungkapan dalam pelaporan keuangan tahunan yang telah 
ditetapkan oleh Bapepam No.Kep.38/PM/1996 kemudian direvisi dalam 
Bapepam Nomor Kep-134/BL/2006 dan Ikatan Akuntansi Indonesia 
tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan Bagi Emiten atau 
Perusahaan Publik.Pertama adalah pengungkapan wajib (mandatory 
disclosure), yaitu informasi yang harus diungkapkan oleh emiten yang 
diatur oleh peraturan pasar modal di suatu negara.Kedua, pengungkapan 
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sukarela (voluntary disclosure), yaitu pengungkapan yang dilakukan 
secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh standar yang ada. 
Pengungkapan manajemen risiko merupakan pengungkapan wajib yang 
harus dilaporkan karena dengan mengungkapkan ERM yaitu sebagai nilai 
tambah perusahaan agar para pemangku kepentingan dalam perusahaan 
selalu percaya kepada perusahaan.,namun perusahaan tetap dapat 
menerapkan dan mengungkapan Enterprise Risk management. Laporan 
tahunan yang didesain semenarik dan lengkap tentunya selain untuk sarana 
informasi bagi para investor, stekholder ataupun pihak luar bisa untuk 
sarana promosi. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Pada penelitian-penelitian dahulu telah banyak di lakukan 
penelitian tentang pengungkapan Enterprise Risk Management dengan 
berbagai faktor atau varaibel yang berbeda-beda. Pada penelitian ini akan 
meneliti beberapa faktor atau variabel yang mungkin berpengaruh terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management. 
a. Leverage 
Menurut Hery (2017:12) leverage adalah seberapa besar hutang 
yang dimiliki perusahaan untuk membiayai aset perusahaan. Dimana 
saat pembiayaan investasi aset besar maka beban hutang yang di 
tanggung perusahaan semakin besar, yang berarti risiko yang akan 
muncul dalam keuangan juga semakin besar. Jogiyanto (2017:480) 
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mengartikan leverage sebagai nilai buku keseluruhan hutang atau total 
hutang jangka panjang di bagi dengan keseluruhan aktiva. Menurut 
Munawir (2014:32) Leverage atau solvabilitas adalah apabila 
perusahaan dilikwiditasi, perusahaan mampu memenuhi kewajiban 
keuanganya, baik kewajiban jangka panjang ataupun jangka pendek. 
Perusahan kecil atau perusahaan besar pasti membutuhkan 
modal untuk menjalankan kegiatan operasi perusahan.Seperti yang kita 
tahu bawah sumber perusahaan terdiri dari modal sendiri (internal) dan 
modal dari luar (ekternal), Dimana sumber dari luar perusahaan salah 
satunya adalah Hutang.Suatu perusahaan akan membutuhkan sumber 
dari luar jika sumber internal perusahaan tidak mencukupi untuk 
membiayai kegiatan operasional.Menurut Sudana (2015:180) “Leverage 
timbul karena perusahaan dalam operasinya menggunakan aktiva dan 
sumber dana yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan”. 
Menurut Fakhrudin (2008:109), leverageadalah Jumlah hutang yang di 
gunakan suatu perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional 
perusahaan atau untuk membeli aset-aset perusahaan. Dimana 
perusahaan yang memiliki hutang yang lebih besar dari equity 
dikatakan sebagai perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi.Untuk mengukur berapa besar penggunaan hutang yang di 
gunakan perusahaan. Besar kecilnya leverage rasio dapat di ukur 
dengan  debt Ratio, times interest earned ratio, cash coverage ratio dan 
long-term debt to equity ratio (Sudana, 2015:23-24). 
18 
 
 
Debt Ratio adalah rasio untuk mengukur proporsi dana dimana 
sumber yang di dapat dari hutang yaitu untuk membiayai aktiva 
perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukan bahwa porsi 
penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin 
besar, yang berarti risiko keuangan meningkat dan sebaliknya.Times 
interest earned ratio yiatu rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar beban tetap berupa bunga dengan 
menggunakan EBIT (Earning Before Interest and Taxes). Dimana 
semakin besar rasio ini berarti kemampuan perusahaan untuk membayar 
bunga semakin baik, dan peluang untuk mendapatkan tambahan 
pinjaman juga semakin tinggi.Cash coverage ratio ini mengukur 
kemampuan perusahaan dengan menggunakan EBIT di tambah dana 
dari depresiasi untuk membayar bunga. Semakin besar rasio ini 
menujukan kemampuan perusahaan untuk membayar bunga semakin 
tinggi, dengan demikian peluang utuk mendapatkan pinjaman baru juga 
semakin besar.Long-term debt to equity rasio ini mengukur besar 
kecilnya penggunaan utang jangka panjang di bandingkan dengan 
modal sendiri perusahaan.Semakin tinggi rasio ini mencerminkan risiko 
keuangan perusahaan semakin besar dan sebaliknya (Sudana, 2015:23-
24). 
b. Ukuran Dewan Komisaris 
Menurut peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 
40 tahun 2007 tentang peseroan terbatas, dewan komisaris adalah organ 
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Perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan atau 
khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberinasihat kepada 
direksi untuk menjalankan perseroan.Menurut Peraturan OJK Nomor 
33/POJK.04/2014 dewan komisaris adalah organ emiten atau 
perusahaan publik yang bertugas untuk melakukan pengawasan secara 
umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi 
nasihat kepada direksi.Menurut Hery (2017:24) dewan komisaris adalah 
pengawas dalam organisasi atau perusahaan yang memiliki tugas 
mengawasi perilaku manajemen dalam menjalankan strategi 
perusahaan. Dewan komisaris dimana selain sebagai organ dari 
perusahaan juga memiliki tugas dan tanggung jawab secara kolektif  
yaitu melakukan pengawasan dan memberikan nasehat kepada direksi 
dan memastikan bahwa perusahaan telah melakukaan good corporate 
governance. 
Menurut Regar (2000:64) pengawasan adalah suatu tindakan 
yang dilakukan oleh atasan untuk melakukan penilaian terhadap hasil 
pekerjaan yang dilakukaan oleh bawahan, apakah yang di lakukan 
bawahan sesuai pedoman atau kebijaksanaan yang di tetapkan oleh 
perusahaan.Di dalam perusahaan dewan komisaris yang dimilik setiap 
perusahaan berbeda. Kita bisa simpulkan bahwa semakin banyak 
jumlah dewan komisaris akansangat membantu suatu perusahaan untuk 
mengawasi direksi dan memberi keputusan atau kebijakan. Dewan 
komisaris seharunya lebih besar dari pada direksi karena di lihat dari 
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fungsinya yaitu untuk melakukan pengawasan dan nasihat kepada 
direksi, maka jika dewan komisari lebih sedikit dari direksi, 
pengawasan yang di lakukan tidak optimal dan apabila ada perbedaan 
pendapat antara dewan komisaris dan direksi dewan komisari memiliki 
tekanan psikologis. 
c. Ukuran Perusahaan 
Secara umum kita bisa mengartikan ukuran adalah suatu besar 
atau kecilnya suatu objek.Sehingga kita bisa mengartikan ukuran 
perusahaan adalah besar atau kecilnya suatu perusahaan atau organisasi 
yang di nyatakan dengan jumlah asset atau jumlah penjualan 
perusahaan.Menurut Hery (2017:11) Ada tiga kategori dalam ukuran 
perusahaan yaitu Perusahaan Kecil, Perusahaan menengah dan 
perusahaan besar. Perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai 
perusahaan karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka 
akan semakin mudah bagi perusahaan dalam memperoleh sumber 
pendanaan, baik yang bersifat dari luar perusahan ataupun dari dalam 
perusahaan.Menurut Jogianto(2017:480) perusahaan kecil memiliki 
risiko yang lebih besar di bandingkan perusahaan besar, dimana 
perusahaan besar lebih mudah akses kepasar modal, yang artinya 
memiliki beta yang kecil di banding perusahaan kecil.Perusahaan 
dengan ukuran kecil memiliki permasalahan agen yang lebih kecil di 
bandingan dengan perusahaan dengan ukuran yang besar, itu karena 
perusahaan kecil lebih mudah untuk dilakukan tindakan monitoring, 
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sedangkan perusahaan besar lebih sulit untuk dilakukan tindakan 
monitoring. 
Besar atau kecilnya suatu perusahaan dapat kita lihat dengan 
total aktiva, penjualan dan kapasitas pasar.Dimana suatu perusahaan 
dengan ukuran besar memiliki total aktiva, penjualan dan kapasitas 
pasar yang besar.Semakin besar perusahaan, semakin besar atau 
semakin banyak informasi yang di ungkapkan oleh perusahaan tersebut 
salah satunya adalah risiko. Semakin besar ukuran perusahaan maka 
akan semakin besar pula risiko yang akan di hadapi suatu 
perusahaan,karena di dalam perusahaan bukan hanya tentang 
perusahaan saja, namun ada pemegang kepentingan perusahaan yang 
membutuhkan informasi tentang perusahaan. 
d. Kepemlikan Institusional 
Menurut Hary (2017:23) kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau 
lembaga atau organisasi (Perusahaan Investasi, Perusahaan 
Perasuaransian,Bank dan Kepemilikan Institusi lain). Menurut 
Yunitasari(2014)Agency conflic dapat dikurangi dengan kepemilikan 
institusional, ini karena Kepemilikan institusional mempunyai 
kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen dengan proses 
monitoring secara efektif.Menurut Hery (2017:30) dimana keberadaan 
kepemilikan institusional yang di miliki perusahaan mampu memotivasi 
peningkatan pengawasan yang lebih besar terhadap kinerja suatu 
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perusahaan sehingga potensi terjadinya financial distress dapat 
diminimalisir karena perusahaan dengan kepemilikan institusional yang 
lebih besar mengindikasi kemampuannya untuk memonitoring 
manajemen.Pengawasan yang lebih mengakibatkan manajer lebih rinci 
dalam memberikan informasi, termasuk tentang pengungkapan 
manajemen risiko. 
B. Penelitian Terdahulu 
Di Indonesia penelitian tentang pengungkapan manajemen risiko 
sudah mulai banyak di lakukan.Bahkan peraturan tentang manajemen 
risiko juga sudah banyak terutama dalam sektor keuangan salah satu 
contoh yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.18/POJK/03/2016 
tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum. Beberapa penilitian 
tentang manajemen risiko yang ada di Indonesia diantaranya penelitian 
Sari (2013) dengan variabel dependen Enterprise Risk Management dan 
variabel independen corporate government, konsentrasi kepemilikan dan 
ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2010-2011. Dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
regresi, dengan total sampel sebanyak 90 perusahaan dengan data 
pengamatan 180 data pengamatan. Hasil penelitiaan menyimbulkan bahwa 
variabel komisaris independen, reputasi auditor, risk 
managementcommittee,konsentrasi kepemilikaan dan ukuran perusahaan 
secara parsial maupun secara simultan berpengaruh positif. 
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Penelitian selanjutnya di lakukan oleh Syifa (2013) dengan variabel 
dependen pengungkapn Enterprise risk Management dan variabel 
independen ukuran perusahaan, leverage, konsentrasi kepemilikaan dan 
chief Risk Officerdengan total sampel 94 perusahaan dan total sampel 188 
annual report perusahaan manufaktur 2010-2011 dengan analisis regresi, 
hasil penelitiaan menyimpulkan bahwasecara parsial ukuran perusahaan, 
konsentrasi kepemilikaan, reputasi auditor dan chieff risk officer 
berpengaruh positif tehadap Pengungkapan ERM dan Leverage tidak 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan ERM sedangkansecara 
simultan ukuran perusahaan, leverage, konsentrasi kepemilikaan, reputasi 
auditor dan chief risk officer berpengaruh Positif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asmoro, Majidah, dkk (2016) 
dengan variabel dependen Enterprise Risk Management dan variabel 
independen keberadaan komite manajemen risiko, ukuran dewan 
komisaris, chief risk officer, dan kepemilikan institusional pada perusahaan 
yang terdaftar dalam IDX30 di BEI 2012-2014. Teknik pemilihan 
menggunakan purposive sampling dengan diperoleh 17 perusahaan dengan 
kurun waktu tiga tahun sehingga total sampel 51 sampel yang di teliti. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial komite 
manajemen risiko berpengaruh positif terhadap pengungkapan ERM, 
sedangkan secara simultan chief risk officer, ukuran dewan komisaris dan 
kepemilikaan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ERM 
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Selanjutnya penelitian dari Hasina, dkk (2016) dengan variabel 
dependen pengungkapan Enterprise Risk Management dan variabel 
independen dewan komisaris, leverage dan ukuran perusahaan pada sektor 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016dengan metode analisis 
logistic dengan total sampel 29 perusahaan dengan kurun waktu lima tahun 
sehingga di dapat 145 total sampel pengamatan.Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa secara parsial dewan komisarais,leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ERM sedangkan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan ERM.Sedangkan 
secara simultan ukuran dewan komisarais, leverage dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ERM. 
Penelitian Enterprise Risk Management juga di lakukan oleh Purba 
(2017) dengan variabel dependen Enterprise Risk Management dan 
variabel independen corporate government, ukuran perusahaan dan 
struktur kepemilikan perusahaan pada perusahaan property dan real estate 
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis regresi berganda dengan jumlah 15 perusahaan 
dengan total data pengamatan sebanyak 45 data pengamatan.
 Hasilpenelitiaan yang dilakukan oleh purba menyimpulkan bahwa secara 
parsial komisaris independen,komite audit berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan ERM, kepemilikan saham, ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ERM, struktur kepemilikan 
berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Secara simultan komisaris 
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independen, komite audit,kepemilikan saham, ukuran perusahaan dan 
struktur kepemilikaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapn 
ERM. 
Tabel 2.Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
 
No 
 
Peneliti 
 
Judul Penelitian 
 
Variabel dan Alat 
 
Persamaan dan 
perbedaan 
 
1. Sari 
(2013) 
Pengaruh 
Corporate 
Government, 
Konsentrasi 
Kepemilikan, 
Ukuran 
Perusahaan, 
terhadap 
Pengungkapan 
Enterprise Risk 
Management 
(Study Empiris 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang terdaftar di 
BEI tahun 
2010-2011) 
Variabel : 
Terdapat 6 variabel  
yaitu dengan 
variabel dependen 
Enterprise Risk 
Management (Y), 
variabel 
Independen yaitu: 
Komisaris 
idependen (X1), 
Reputasi Audit 
(X2), Risk 
Management 
Committee (X3), 
Konsentrasi 
Kepemilikan (X4), 
Ukuran Perusahaan 
(X5)   
 
Alat : 
Analisis regresi 
linier berganda, 
analisis deskriptif 
uji asumsi klasik, 
koefisien 
derterminasi, uji F, 
uji T. 
Persamaan : 
Ukuran 
Perusahaan  
sebagai variabel 
independen, 
Enterprise risk 
Management  
sebagai 
dependen. Alat 
analisis regresi 
liner berganda, 
uji asumsi 
klasik, koefisien 
determinasi, uji 
F, uji T.  
 
Perbedaan : 
Pada variabel 
independen 
komisaris 
independen, 
reputasi audit, 
risk management 
committee, 
konsentrasi 
kepemilikaan. 
Alat analisis 
deskriptif, 
analisis regresi 
sedehana. Tahun 
penelitian  dan 
objek penelitian 
2010-2011 pada 
perusaha objek 
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perusahaan 
manufaktur 
 
 
 
2. Syifa 
(2013) 
Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage, 
Konsentrasi 
Kepemilikaan, 
Reputasi 
Auditor, Chief 
Risk Officer 
terhadap 
Pengukapan 
Enterprise Risk 
Management. 
Variabel : 
Terdapat 6 variabel 
yaitu dengan 
variabel dependen 
Enterprise Risk 
Management (Y). 
Variabel 
Independen yaitu 
ukuran perusahaan 
(X1), Leverage 
(X2), Konsentrasi 
Kepemilikan (X3), 
Reputasi Auditor 
(X4), Chif Risk 
Officer (X5). 
 
Alat : 
Analisis regresi 
linier berganda, 
analisis deskriptif 
uji asumsi klasik, 
koefisien 
derterminasi, uji F, 
uji T. 
 
Persamaan :  
Variabel 
independen 
ukuran 
perusahaan dan 
leverage, 
Enterprise risk 
management 
variabel 
dependen. Alat 
analisis regresi 
liner berganda, 
uji asumsi 
klasik, koefisien 
determinasi, uji 
F, uji T. 
 
Perbedaan : 
Variabel 
independen 
konsentrasi 
kepemilikan, 
reputasi auditor, 
chif risk officer. 
Alat analisis 
deskriptif, 
analisis regresi 
sederhana. 
Tahun dan objek 
penelitian 2010-
2011 pada 
perusahaan 
manufaktur. 
 
 
3. Hasina, 
dkk 
(2016) 
Pengaruh 
Ukuran Dewan 
Komisaris, 
Leverage dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Variabel : 
Terdapat 4 varaibel 
yaitu variabel 
dependen 
Enterprise Risk 
Management. 
Persamaan : 
Variabel 
independen 
dewan 
komisaris, 
ukuran 
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terhadap 
pengungkapan 
Enterprise Risk 
Mnagement.  
(Studi pada 
sektor 
perbankan yang 
listing di BEI 
tahun 2012-
2016) 
Variabel 
Independen yaitu : 
Ukuran Dewan 
Komisaris (X1), 
Leverage (X2), 
Ukuran Perusahaan 
(X3). 
 
Alat : 
Analisis regresi 
logitic, analisis 
deskriptif , 
koefisien 
derterminasi, uji F, 
uji T. 
perusahaan, 
leverage. 
Variabel 
dependen 
enterprise risk 
management. 
Alat analisis 
menggunakan 
koefisien 
determinasi, uji 
F, uji T. 
 
Perbedaan: 
Variabel 
independen 
kepemilikaan 
institusional. 
Alat analisis 
regresi logistic, 
analisis 
deskriptif. Tahun 
dan objek , tahun 
2012-2016 pada 
sektor 
perbankaan. 
 
 
4. Asmoro, 
dkk 
(2016) 
Analisis 
Determinan 
Pengungkapan 
Enterprise Risk 
Mnagement 
(Study pada 
perusahaan 
yang terdaftar 
dalam indeks 
IDX30 di BEI 
periode 2012-
2014) 
Variabel : 
Terdapat 5 varibel 
yaitu : Variabel 
dependen 
Enterprise Risk 
Management (Y). 
Variabel 
Independe yaitu : 
Komite 
Manajemen Risiko 
(X1), Ukuran 
Dewan Komisaris 
(X2), Chief Risk 
Officer (X3), 
Kepemilikan 
Institusional (X4). 
 
Alat : 
Analisis regresi 
Persamaan : 
Variabel 
independen 
ukuran dewan 
komisaris, 
kepemilikan 
institusional. 
Variabel 
dependen 
enterprise risk 
management. 
Alat analisis 
regresi liner 
berganda, uji 
asumsi klasik, 
uji F, uji T, 
koefisien 
determinasi. 
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linier berganda, 
analisis deskriptif 
uji asumsi klasik, 
koefisien 
derterminasi, uji 
F,uji T. 
 
 
Perbedaan : 
Variabel 
independen chief 
risk officer, 
komite 
manajemen 
risiko. Alat 
analisis analisis 
regresi 
sederhana, 
analisis deskritif. 
Tahun dan 
objek, tahun 
2012-2014 
perusahaan yang 
termasuk dalam 
indeks 30. 
 
 
5. Purba,  
(2016) 
Pengaruh 
Corporate 
Government, 
Ukuran 
Perusahaan, dan 
Struktur 
Kepemilikan 
terhadap 
Manajemen 
Risiko pada 
perusahaan 
Property dan 
Real Estate 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia tahun 
2013-2015. 
Variabel : 
Terdapat 6 variabel 
yaitu variabel 
dependen 
Enterprise Risk 
Management (Y). 
Variabel 
Independen yaitu : 
Komisaris 
Independen (X1), 
Komite Audit (X2), 
Kepemilikan 
Saham (X3), 
Ukuran Perusahaan 
(X4), Struktur 
Kepemilikan (X5). 
 
 
Alat : 
Analisis regresi 
linier berganda, 
analisis deskriptif 
uji asumsi klasik, 
koefisien 
derterminasi, uji 
F,uji T. 
Persamaan : 
variabel ukuran 
perusahaan, 
variabel 
dependen 
enterprise risk 
management. 
Alat analisis 
regresi berganda, 
uji asumsi 
klasik, koefisien 
determinasi, uji 
F, uji T. 
 
Perbedaan : 
Variabel 
independen 
komisaris 
independe, 
komite audit, 
struktur 
kepemilikaan, 
tahun dan objek 
tahun 2013-2015 
perusahaan 
property dan real 
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C. Kerangka Pemikiraan 
Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang telah di 
uraikan terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan Enterprise Risk Management.Beberapa penelitian telah 
dilakukan dan menjukan hasil yang berbeda-beda. Beberapa faktor  yang 
mempengaruhi pengungkapan Enterprise Risk Management antara lain. 
a. Leverageterhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. 
Leverage sebagai alat untuk mengukur seberapa besar perushaan 
tergantung dengan kreditur dalam membiayai kegiatan perusahan. 
Menurut Sudana (2015:180) “Leverage timbul karena perusahaan 
dalam operasinya menggunakan aktiva dan sumber dana yang 
menimbulkan beban tetap bagi perusahaan”. Menurut Fakhrudin 
(2008:109), Leverage adalah Jumlah hutang yang di gunakan suatu 
perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan atau 
untuk membeli aset-aset perusahaan. Dimana perusahaan yang memiliki 
hutang yang lebih besar dari equity dikatakan sebagai perusahaan 
dengan tingkat leverage yang tinggi.  
Tingkat leverage dapat menunjukan bagaimana suatu 
perusahaan dalam menanggung risiko hutang yang dimiliki. Ketika 
perusahaan  
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memilikileverage tinggi maka perusahaan memiliki hutang yang besar 
dengan demikian perusahaan tersebut lebih berisiko atas pelunasan 
hutang berikut bunganya. Dimana semakin tingginya tingkat leverage 
akan menimbulkan biaya agency yang tinggi juga dalam perusahaan, 
begitu juga dengan risiko yang akan di hadapi  ketika perusahaan 
memiliki risiko yang tinggi perusahaan harus mengungkapkan 
informasi-informasi yang lebih luas dan mendalam sehingga kebutuhan 
untuk para pemegang penting dalam perusahaan terpenuhi.  
b. Ukuran Dewan Komisaris terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Menurut Peraturan OJK No.33/POJK.04/2014 dewan 
komisaris adalah organ emiten atau perusahaan publik yang bertugas 
untuk melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai 
dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi.Menurut 
Hery (2017:24) dewan komisaris adalah pengawas dalam organisasi 
atau perusahaan yang memiliki tugas mengawasi perilaku manajemen 
dalam menjalankan strategi perusahaan.Menurut Regar (2000:64) 
pengawasan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh atasan untuk 
melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan yang dilakukaan oleh 
bawahan.Banyaknya dewan komisaris dalam perusahaan di sesuaikan 
dengan ukuran perusahaan, sehingga pelaksanaan pengawasan pada 
perusahaan lebih efektif. Dewan komisaris yang besar dapat 
memberikan pengawasan yang intensif sehingga perusahaan akan 
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memberikan informasi-informasi yang lebih luas, terlebih tentang 
pengungkapan risiko.  
c. Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Perusahaan kecil ataupun perusahaan besar memiliki informasi 
tentang perusahaan, namun perusahaan besar pengungkapan informasi 
tentang perusahaan jauh lebih luas dan mendalam, itu dikarenakan 
semakin besar perusahaan semakin banyak pula yang harus 
diungkapkan terlebih di dalam perusahaan besar terdapat pihak 
stakeholder. 
Didalam perusahaan terdapat pemangku kepentingan 
perusahaan yang di namakan stakeholder, dimana pihak stakeholder 
membutuhkan informasi-informasi yang sangat dibutuhkan untuk 
pengambilan keputusan, terlebih yang berhubungan dengan risiko yang 
ada di dalam perusahaan. Karena semakin besar suatu perusahaan maka 
akan semakin besar pula risiko-risiko yang akan dihadapi suatu 
perusahaan tersebut. Perusahaan besar umumnya lebih banyak untuk 
mengungkapkan risiko.Semakin banyak pengungkapan atau luas 
pengungkapan risiko yang di lakukan perusahaan itu menandakan 
bahwa perusahaan mempunyai kemampuan untuk menghindari risiko 
tersebut. 
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d. Kepemilikan intitusional terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Menurut Hary (2017:23) Kepemilikaan institusional adalah 
kepemilikaan saham perusahaan oleh institusi seperti perusahaan 
asuransi, bank, perusahaan investasi, reksadana, dan institusi lainya. 
Perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional yang besar, akan 
menimbulkan pengawasan yang lebih besar juga oleh pihak-pihak 
investor institusional, sehingga akan mengurangi penyelewengan atau 
kecurangan yang akan di lakukan oleh manajer untuk dirinya sendiri. 
Semakin besar kepemilikan institusi dalam perusahaan maka semakin di 
awasi kinerja manajemen perusahaan, pengawasan yang lebih 
mengakibatkan manajer lebih rinci dalam memberikan informasi, 
termasuk tentang pengungkapan manajemen risiko. Karena kepemilikan 
institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan proses 
manajemen melalui proses monitoring. 
Gambar 2. Kerangka Pemikiraan 
      H1  
 
       H2 
 
H3   
                                   H4 
    H5  
     
 
Leverage 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
Ukuran 
Perusahaan 
Kepemilikan 
Institusional 
Pengungkapan 
ERM 
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Keterangan : 
  Parsial 
  Simultan 
D. Perumusan Hipotesis  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh leverage terhadap pengungakapn Enterprise 
Risk Managementpada perusahaan yang termasuk dalam Indeks 
Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-2018. 
H2: Terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Managementpada perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia 
tahun  2016-2018. 
H3: Tedapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
Enterprise   risk Managementpada perusahaan yang termasuk 
dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun  2016-
2018. 
H4: Tedapat pengaruh kepemilikaan institusional terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Managementpada perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia 
tahun  2016-2018. 
H5: Terdapat pengaruh Leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran 
perusahaan dan kepemilikaan institusional secara bersama-sama 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Managementpada 
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perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa 
Efek Indonesia tahun  2016-2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis metode penelitian yang di gunakan adalah 
metode kuantitatif di karenakan, penelitian ini menggunakan data berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2012:12).Dengan 
sumber data sekunder yaitu data yang di peroleh secara tidak langsung, yang 
telah di publikasikan dan bersumber (Moeljadi dan Ismail, 2016).Data 
penelitian ini berupa annual report (laporan tahunan) perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 pada BEI periode 2016-2018.Data 
perusahaan dan laporan keuangan yang di dapat di peroleh melalui website 
resmi www.idx.co.id.www.Sahamok.com dan www.finansial.com. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran 
dewan komisaris, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management.Dilihat dari dimensi waktu 
penelitian ini yaitu selama tiga tahun, dari tahun 2016 sampai dengan 2018 
Penelitian ini termasuk dalam data time series.di lihat dari tujuan penelitian 
ini karena mengidentifikasi hubungan sebab akibat dari variabel yang akan di 
teliti peneliti ini termasuk dalam kelompok kausal (Sugiono, 2012:56). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Meneurut Sugiyono (2012:115) populasi adalah wiliyah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kulitas 
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulanya.Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 pada tahun 2016-
2018. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:116) Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar 
peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh populasi yang ada maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, 
sehingga sampel yang diambil harus benar-benarrepresentative 
(mewakili).Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu teknikpenentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2012:122).Sehingga peneliti dapat memilih data sesuai keinginan atau 
yang di butuhkan dalam penelitian dan didukung dengan data yang 
lengkap.Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam penelitian ini adalah. 
a. Perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 
tahun 2016-2018. 
b. Perusahaan berturut-turut terdaftar dalam Indeks Kompas 100 tahun 
2016-2018 
c. Perusahaan memiliki data lengkap tentang leverage, dewan komisaris, 
ukuran perusahaan, kepemilikan institusional selama periode 2016-
2018. 
d. Perusahaan-perusahaan yang bukan termasuk dalam sektor keuangan. 
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e. Perusahaan memiliki majemen risiko dalam laporan tahunan 2016-
2018. 
f. Perusahaan dalam laporan keuangaanya menggunakan Rupiah. 
g. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan periode 2016 sampai 
2018 di bursa efek Indonesia. 
Tabel 3 
Penarikan Sampel Peneltiaan 
 
No Kriteria Sampel Jumlah 
1. Perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 
tahun 2016-2018 
139 
2. Perusahaan yang tidak berturut-turut masuk dalam 
Indeks Kompas 100 Tahun 2016-2018 
(69) 
3. Perusahaan yang tidak memiliki data Variabel dengan 
lengkap Seperti Leverage, Ukuran Dewan Komisaris, 
Ukuran Perusahaan, Kepemilikaan Institusional , dan 
Pengungkapan Enterprise Risk Management 
(-) 
4. Perusahaan yang ttermasuk dalam Sektor Keuangan (17) 
5. Perusahaan yang tidak mengungkapkan Manajemen 
Risiko tahun 2016-2018 
(16) 
6. Laporan keuangan perusahaan tidak menggunakan 
satuan rupiah 
(8) 
7. Perusahaan yang tidak mempuplikasikan laporan 
keuangan tahun 2016-2018 
(16) 
 Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 13 
 
Berdasarkan Kriteria diatas maka didapatkan jumlah sampel yang 
digunakan dalam peneltian ini yaitu sebanyak 13 perusahaan yang terdaftar 
dalam Indeks Kompas 100. Dalam Penelitian ini menggunakan tiga tahun 
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pengamatan yaitu tahun 2016-2018 sehingga di peroleh total sampel sebanyak 
39 annual report yang mengungkapkan Enterprise Risk Mnagement. 
C. Definisi Konseptual dan operasional variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 
variabel yang di jadikan dalam penelitian.Untuk mempermudah dan 
memahami dalam mengartikan banyaknya teori dalam penelitian.Berikut 
beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan penelitian. 
a. Enterprise Risk Management 
Menurut Ikatan Bakir Indonesia (2015:246) Enterprise risk 
management adalah metode dan proses yang digunakan oleh organisasi 
untuk mengelola risiko dan menangkap peluang yang terkait dengan 
pencapaian tujan organisasi 
b. Leverage  
Menurut Munawir (2014:32)Leverage atau solvabilitas yaitu apabila 
perusahaan dilikwiditasi, perusahaan mampu memenuhi kewajiban 
keuanganya, baik kewajiban jangka panjang ataupun jangka pendek. 
c. Dewan Komisaris 
Menurut peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 40 
tahun 2007 tentang peseroan terbatas, dewan komisaris adalah organ 
perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan atau 
khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberinasihat kepada 
direksi untuk menjalankan perseroan. 
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d. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya suatu perusahaan atau 
organisasi.Variabel ukuran aktiva di ukur sebagai logaritma dari total 
asset (Jogiyanto, 2017:480) 
e. Kepemilikan Institusional 
Menurut Hary (2017:23) Kepemilikan institusional adalah kepemilikan 
saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga atau 
organisasi (Perusahaan Investasi, Perusahaan Perasuaransian,Bank dan 
Kepemilikan Institusi lain). 
2. Operasional Variabel 
a. Variabel dependen sering disebut output, kriteria, konsekuen. Dalam 
bahasa Indonesia sering di sebut variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas  (Sugiyono,2012:49).Pada penelitian ini 
variabel dependen adalah pengungkapan Enterprise Risk 
Management. Enterprise Risk Management adalah suatu proses 
pengolahan risiko untuk mengolah ketidakpastian mengurangi 
ancaman bagi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Pengungkapan Enterprise Risk Management di ukur menggunakan 
kertas kerja COSO. Berdasarkan ERM framework yang di keluarkan 
COSO, terdapat 108 item pengungkapan ERM yang terdiri dari 
delapan dimensi lingkungan internal, penetapan tujuan, identifikasi 
kejadian, penilaian risiko, respon risiko, kegiatan pengawasan, 
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Informasi dan komunikasi, dan pemantauan (Desender dan Lafuente, 
2009) 
   Total item yang di gunakan 
ERM =      x 100% 
 108 item 
 
b. Variabel Independen 
Dalam bahasa Indonesia variabel ini disebut variabel bebas, Variabel 
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadisebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen 
(Sugiyono, 2012:59). Pada penelitian ini variabel independen antara 
lain 
1. Leverage 
Leverage di definisikan sebagai nilai buku total utang jangka 
panjang di bagi dengan total aktiva. Debt ratio adalah salah satu 
dari leverage rasio yang mengukur porposi dana yang bersumber 
dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar 
rasio ini membiayai investasi maka aktiva semakin besar, yang 
berarti pula risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. 
Total hutang  
Debt Ratio =   x 100% 
 Total asset 
2. Ukuran Dewan Komisaris 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor satu, tahun 
1995 tentang perseroan terbatas, dewan komisaris adalah organ 
perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan 
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atau khusus serta memberikan nasihat kepada direksi dalam 
menjalankan perseroan.  Dewan komisaris adalah organ perseroan 
yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan atau 
khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat, 
menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 40 tahun 2007 
tentang perseroan terbatas. Berikut adalah pengukuran yang di 
gunakan untuk ukuran dewan komisaris. 
 
 
3. Ukuran Perusahaan  
Secara umum kita bisa mengartikan ukuran adalah suatu besar atau 
kecilnya suatu objek.Sehingga kita bisa mengartikan ukuran 
perusahaan adalah besar atau kecilnya suatu perusahaan atau 
organisasi yang di nyatakan dengan jumlah asset atau jumlah 
penjualan perusahaan.Variabel ukuran aktiva di ukur sebagai 
logaritma dari total asset (Jogiyanto, 2017:480). 
 
 
4. Kepemilikan Institusional 
Menurut Hary (2017:23) kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau 
lembaga atau organisasi (Perusahaan Investasi, Perusahaan 
perasuransian,Bank dan Kepemilikan Institusi lain). Dalam 
Ukuran dewan komisaris = Jumlah anggota Dewan Komisaris 
Size = Log total asset 
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penelitian ini kepemilikan institusional sebagai variabel 
independen.Pengukuran kepemilikan institusional di ukur dengan 
porposi kepemilikan saham institusi pada akhir tahun di bagi 
dengan saham yang beredar dan di kali 100% (dinyatakan dalam 
persen). 
              Jumlah saham yang  
      dimiliki institusi 
Kepemilkan Institusioanal =     x 
100% 
Jumlah saham yang beredar 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber dalam penelitian ini adalah sumber sekunder.Menurut 
(Sugiyono, 2012:402) Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.Sedangkan teknik yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan studi pustaka. Teknik 
dokumentasi adalah  pengumpulan data yang di butuhkan dalam penelitian, 
selanjutnya di pelajari. Data dalam penelitian ini di peroleh melalui 
www.idx.co.idwww.sahamok.com dan www.finansial.com. 
E. Teknik Pengolahan Data 
Langkah – langkah dalam mengelola data dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengumpulkan Data, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang di 
butuhkan dalam penelitian yaitu data sekunder. Data sekunder data yang di 
dapat dari perusahaan atau organisasi dalam penelitian ini menggunakan 
laporan tahunan perusahaan yang termasuk dalam Index Kompas 100 
tahun 2016-2018 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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2. Perhitungan Variabel, Setelah data sudah di peroleh langkah selanjutnya 
menghitung semua variabel yang ada dalam penelitian dengan 
menggunakan alat ukur yang sudah di tentukan sesuai dengan variabel-
variabel penelitian. 
3. Mengolah Data. Setelah melakukan pengumpulan data dan perhitungan 
data langkah selanjutnya yaitu dengan mengolah data yang sudah ada. 
Data di olah 
untuk di  lakukan  analisis dan uji hipotesis  dengan menggunakan bantuan 
aplikasi yaitu IBM SPPSS Statistic versi 22 dan Microsoft Excel 2010. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Data yang telah dikumpulkan akan diolah dan selanjutnya akan dianalisis 
yang dibantu dengan program SPSS versi 22 dan menggunakan alat analisis 
sebagai berikut : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif merupakan statistik 
yang digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi atas suatu 
data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta 
nilai maksimum dan minimum. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Menurut (Ghozali, 2018:107) uji multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi di temukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak 
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terjadi korelasi antar variabel independen.Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka varaibel-variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Dimana 
Multikolonieritasdi tunjukan apabila nilai tolerance kurang dari 0.10 
atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10. Dan R2 yang di hasikan oleh 
suatu suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara 
individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen Dan juga jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi yang umumunya di atas 
0,09. 
b. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasiadalah apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan penggangu pada periode t-1 (Sebelumnya).Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi.Autokorelasimuncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lain, (Ghozali, 2018:111). 
Ada dua cara untuk menditeksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu uji 
durbin-watson dan uji lagrange multiplier. Regresi yang terbebas dari 
autokorelasi dikatakan model regresi yang baik. Dalam penelitian ini 
menggunakan cara durbin-watson adapun hipotesis yang akan di uji 
adalah : 
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H0 : Tidak ada autokorelasi (r=0) 
HA : Ada autokorelasi(r= 0) 
Tabel 4  
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
Nilai Statistik d Hasil 
0 < d < dl Ada autokorelasi 
dl < d < du Tidak ada keputusan 
du < d < 4-du Tidak ada autokorelasi 
4-du < d < 4-dl Tidak ada keputusan 
4-dl < d < 4 Ada autokorelasi 
Sumber : Ghozali (2018:112) 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas yaitu bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lainya. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, makan ini di sebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda yaitu di sebut 
heteroskedastisitas(Ghozali, 2018:137). Jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas itu yang dinamakan model regresi yang baik atau 
yang terjadi homoskedastisitas. Data yang menghimpun data, yang 
mewakili berbagai ukuran (kecil,besar dan sedang) di sebut data 
crossection dan data ini mengandung situasi heteroskesdatisitas. Untuk 
menditeksi tidak atau tidaknya heteroskedastisitas penelitian ini 
menggunakan Uji Gletser dimana jika variabel independen yang 
signifikan  secara setatistik mempengaruhi variabel dependen nilai 
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Absolut Ut (AbsUt). Terjadi adanya Heteroskedastisitas apabila 
probabilitasnya dibawah tingkat kepercayaan 5% atau 0,05, Ghozali 
(2018:144) 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi.Variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal.Seperti diketahui bahwa uji T dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal.Jika asumi ini di langgar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah kecil, (Ghozali, 
2018:161). Untuk menditeksi apakah ada residual berdistribusi normal 
atau tidak yaitu ada dua cara, cara yang pertama adalah analisis grafis 
dan cara yang kedua adalah analisis statistik. Penelitian ini 
menggunakan analisis statistik dimana jika residual yang normal jika 
nilai signifikan lebih dari 0.05 jika kurang dari 0.05 maka data tidak 
berdistribudi normal 
 
3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana di gunakan hanya untuk satu 
variabel independen (bebas) dan satu varaibel dependent (terikat). Dimana 
tujuan dari analisis regresi linier sedehana ini untuk meramalkan atau 
memprediksi besaran nilai variabel dependent yang di pengaruhi oleh 
variabel independent (Priadi,2019:45). Dalam penelitian ini Analisis 
regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 
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leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan dan kepemilikaan 
institusional secara parsial terhadap pengungungkapan Enterprise Risk 
Management terhadap.Berikut adalah rumus regresi linier sederhana dalam 
penelitiaan ini: 
 ̂       ∑   
Keterangan: 
Y:   Eterprise Risk Management 
X: Leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan dan  
kepemilikaninstitusional 
     : Konstanta 
     : Koefisien regresi linear 
Σ e:  Distribusi error 
Nilai a dan bdapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 (ΣY1)(ΣX1²) - (ΣY1)(ΣX1Y1) 
a =  
nΣX1
2
- (ΣY1)
2 
 
      nΣX1Y1 – (ΣX1)(ΣY1) 
b=  
nΣX1² - (ΣY1)
2 
 
4. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana 
menurut (Ghozali, 2018:98) Uji hipotesis t bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerapkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol 
(Ho) yang hendak di uji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan 
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nol, atau :Ho:  b1 = 0 Artinya suatu variabel independen bukan merupakan 
varaibel yang signifikan terhadap variabel dependen. Ada juga hipotesis 
alternative (HA) parameter tidak sama dengan nol atau yang berarti lebih 
dari nol :Ha: b1>0Artinya variabel independen merupakan variabel yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Berikut jika variabel dalam 
penelitian dirumuskan dalam hipotesis ; 
1. Formulasi Hipotesisis 
a. Formulasi hipotesisi 1 
Ho1:  β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifiksn  antara 
leverageterhadappengungkapan Enterprise Risk 
Management.   
Ha1: β1 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
leverageterhadap    pengungkapan Enterprise Risk 
Management. 
b. Formulasi hipotesis 2 
Ho2: β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan  antara 
dewan komisaris pengungkapan Enterprise Risk 
Management.   
Ha2: β1 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Dewan 
Komisaristerhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management.  
c. Formulasi hipotesis 3 
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Ho3: β1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan  antara 
Ukuran Perusahaanterhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
Ha3:  β1=  0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Ukuran Perusahaan tehadap Pengungkapan Enterprise 
Risk Management.  
d. Formulasi 4 
Ho4:  β1 =  0, artinyatidak terdapat pengaruh yang signifikan  antara 
Kepemlikan Institusionl    terhadap    pengungkan   
Enterprise  Risk Management 
Ha4:β1 0, artinya terdapat pengaruh antara Kepemilikan 
Institusional terhadap pengungkpan Enterprise Risk 
Management. 
 
2. Menentukan Level of Significance ( ) 
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau   = 5% (  = 0,05) 
3. Kriteria pengujian 
  diterima apabila :           ⁄          ⁄       
  ditolak apabila   :             ⁄  atau             ⁄  
 
Kurva Uji Parsial 
 
Daerah Tolak H0    Daerah Tolak H0 
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         Daerah Terima H0 
 
-t hitung-t tabel      t tabel   t hitung 
4. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat 
dihitung dengan rumus (Subagyo, 2011: 268): 
   
    
√∑   
 ∑   
 
 
Kesalahan standar estimasi (standard error of estimate) diberi symbol 
Sy.x yang dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi sebagai 
berikut (Subagyo, 2011: 266): 
     √
∑     ∑    ∑  
   
 
Menentukan nilai         dengan formulasi sebagai berikut (Subagyo, 
2011:266) sebagi berikut : 
  
   
  
 
Keterangan :B = Nilai parameter 
Sb= Standar eror dari b 
Sy.x  = Standar eror estimasi 
5. Kesimpulan 
Ho diterima atau ditolak 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Analisis regresi Linier bergandadigunkan oleh peneliti, bila peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimaina keadaan naik turunya variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebgai faktor predictor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linier 
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independenya minimal dua 
(Sugiyono, 2012:277). 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yaitu leverage, ukuran dewan komisaris, 
ukuran perusahaan dan kepemilikaan institusional terhadap 
pengungkapankan Enterprise Risk Management yaitu variabel 
dependenya., maka akan digunakan model persamaan regresi sebagai 
berikut 
Ŷ= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 +Σe  
Keterangan : 
X1 :Leverage 
X2 : Dewan Komisaris 
X3 : Ukuran Perusahaan 
X4 : Kepemilikan Instititusional 
Ŷ : Pengungkapan Enterprise Risk Management 
α: Konstanta  
β: Koefisien  
Σe : Distribusi Eror 
6. Uji Signifikan Koefisien Regresi Linier Berganda 
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Menurut Ghozali (2018:98) Uji statistik F bertujuan untuk 
mengukur apakah semua variabel independen (Bebas) yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara simultan  terhadap variabel 
dependen (Terikat).Signifikansi regresi linier berganda atau uji F 
digunakan untuk menguji hipotesis ke enam bahwa b1, b2, b3, dan b4,secara 
simultan sama dengan nol. Uji hipotesis atau uji signifikansi secara 
keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, 
apakah Y berhubungan linier terhadap X1, X2, X3, dan X4.  
Untuk mengetahui signifikansi analisis regresi berganda langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
1. Menentukan Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan: 
Ho: b1, b2, b3, b4,  = 0Tidak terdapat pengaruh antara leverage, ukuran 
dewan komisaris ukuran perusahaan dan 
kepemilikaan secara bersama-sama terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk 
Managementperiode 2016-2018. 
Ha: b1, b2, b3, b4,  ≠ 0Terdapat pengaruh antara leverage, ukuran 
dewan komisaris ukuran perusahaan dan 
kepemilikaan institusional secara bersama-
sama terhadap tingkat Enterprise Risk 
Managementperiode 2015-2018. 
2. Menentukan Level of Significance ( α ) = 5 
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Signifikan 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan 
dalam penelitian. Menentukan tingkat signifikansi (0,05) dengan 
degree of freedom (DF) dengan rumus n-k-1 dengan tujuan untuk 
menentukan f table dengan rumus : 
 
 
 
Keterangan : 
n = Jumlah Obsevasi 
k = Jumlah Variabel Bebas 
3. Kriteria Pengujian Hipotesis 
H0 diterima apabila = F hitung< F tabel 
H0 ditolak apabila  = F hitung > F tabe 
 
Kurva Uji Simultan 
 
     
   
Daerah    Daerah  
Terima H0    Tolak H0 
 Fα ; k-1 
 
F table 
 
4. Perhitungan nilai Fhitung 
Menurut Ghozali (2018:98) Uji statistik F bertujuan untuk 
mengukur apakah semua variabel bebas (independen) yang 
F table  = F (k; n-k) 
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dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Signifikansi 
regresi linier berganda atau uji F digunakan untuk menguji hipotesis 
ke lima bahwa b1, b2, b3, dan b4, secara simultan sama dengan nol. Uji 
hipotesis atau uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis 
regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan 
linier terhadap X1, X2, X3, dan X4. 
 Untuk mengetahui signifikansi analisis regresi berganda langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
1. Menentkan Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan: 
Ho: b1, b2, b3, b4,  = 0 Tidak terdapat pengaruh antara 
leverage, ukuran dewan komisaris 
ukuran perusahaan dsn kepemilikan 
isntitusional secara bersama-sama 
terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management tahun 2016-2018. 
Ha: b1, b2, b3, b4, ≠ 0 Terdapat pengaruh antara leverage, 
ukuran dewan komisaris ukuran 
perusahaan dsn kepemilikan 
isntitusional secara bersama-sama 
terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management tahun 2016-2018. 
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2. Menentukan Level of Significance ( α ) 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95% atau α = 5%. 
3. Kriteria Pengujian Hipotesis 
H0 diterima apabila = F hitung< F tabel 
H0ditolak apabila = F hitung> F tabel 
 
Gambar 4 
Hasil Uji Simultan 
 
     
   
Daerah   Daerah  
Terima H0Fα ; k-1   Tolak H0 
 
4. Menghitung F hitung 
 
J K reg / k 
F hitung =   
  J K res / (n-k-1) 
Keterangan :  
Jkreg = Jumlah kuadrat regresi 
Jkres = Jumlah kuadrat residu 
K  = Jumlah variabel bebas 
n  = Jumlah sampel 
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Untuk menguji hipotesis statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a) Quick Look : bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho 
dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata 
lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan 
bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 
menurut tabel. Bila nanti F hitung lebih besar daripada nilai 
F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha. 
7. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Menurut (Ghozali, 2018:97) Koefisien determinasi pada 
intinya mengukurseberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen, nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu . Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Sedangkan nilai R2 yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen.Dalam hal ini koefisien determinan digunakan untuk 
menejelaskan seberap besar leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran 
perusahaan dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
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Kelemahan dalam penggunaan koefisien determinan adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan kedalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R
2
pasti 
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen.Oleh karena itu banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjused R
2
pada saat 
mengevaluasi mana model regresi terbaik.Tidak seperti R
2
 nilai 
Adjusted R
2
dapat naik turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. Menurut Ghozali (2018:97), seperti 
halnya koefisien determinan nilai Adjusted R
2
 juga berkisar antar nol 
dan satu, Adapun rumus dari koefisien determinan sebagai berikut:  
  
Keterangan :  
k= Jumlah Variabel Bebas 
n= Jumlah Sampel 
 
 
 
Adjusted R
2
 = (1-k) / (n-k) 
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Deskripsi Bursa Efek Indonesia 
Pasar modal didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda pada 
tahun 1912 yaitu bertujuan untuk kepentingan pemerintah 
kolonial.Perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan  
dengan apa yang diharapkan sehingga dalam beberapa periode pasar 
modal mengalami kevakuman, adapun penyebab dari tidak berjalanya 
pasar modal yaitu disebabkan karena perang dunia I dan II selain itu 
perpindahaan kekuasaan dari pemerintah colonial kepada Pemerintah 
Republik Indonesia dan juga beberapa kondisi yang menyebabkan operasi 
Bursa Efek tidak dapat berjalan. Pada tahun 1977 Pemerintah Republik 
Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal, dalam beberapa periode 
kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai 
insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
Bursa Efek Indonesia merupakan hasil dari penggabungan dari 
Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dimana Bursa 
Efek Indoneisa merupakan hasil keputusan dari pemerintah yaitu demi 
efektifitas operasional dan transaksi, penggabungan Bursa ini mulai 
beroperasi pada 1 desember 2017. Bursa Efek Indonesia yaitu pihak 
penyelenggara untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-
pihak lain yang bertujuan untuk memperdagangkan efek diantara 
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keduanya.Bursa Efek Indonesia Memiliki banyak produk yaitu saham, 
surat utang, reksadana, indeks dan lain-lain. 
Dalam perdagangan  Efek  hanya dapat dilakukan oleh anggota 
bursa, dimana anggota bursa bertanggung jawab terhadap seluruh 
transaksi-transaki yang dilakukan di Bursa baik untuk kepentingan sendiri 
maupun untuk kepentingan nasabah. Bursa efek memiliki kantor pusat 
diwilayah Niaga Sudirman, Jalan Jendra Sudirman 52-53, Semanggi, 
Kabayoran Baru, Jakarta Selatan. Bursa Efek juga saat ini memiliki kantor 
perwakilan yang tersebar di 30 Ibu Kota Provinsi Indonesia. 
Tabel 5 Sejarah Bursa Efek Indonesia 
(Desember 1912) Bursa Efek Pertama di Indonesia dibentuk di 
Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda 
(1914-1918) Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang 
Dunia I 
(1925-1942) Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 
dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 
(Awal 1939) Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek 
di Semarang dan Surabaya ditutup 
(1942-1952) Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama 
Perang Dunia II 
(1956) Program nasionalisasi perusahaan Belanda. 
Bursa Efek semakin tidak aktif 
(1956-1977) Perdagangan di Bursa Efek vakum 
(10 Agustus 1977) Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM 
(Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan 
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go 
public PT Semen Cibinong sebagai emiten 
Pertama 
(1977-1987) Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah 
emiten hingga 1987 baru mencapai 24. 
Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 
dibandingkan instrumen Pasar Modal 
(1987) Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan 
bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran 
Umum dan investor asing menanamkan modal di 
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Indonesia 
(1988-1990) Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar 
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk 
asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat 
(2 Juni 1988) Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi 
dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang 
dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya 
terdiri dari broker dan dealer 
(Desember 1988) Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa 
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal 
(16 Juni 1989) Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi 
dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik 
swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 
(13 Juli 1992) Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini 
diperingati sebagai HUT BEJ 
(21 Desember 1993) Pendirian PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(PEFINDO) 
(22 Mei 1995) Sistem Otomasi perdagangan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem computer JATS 
(Jakarta Automated Trading Systems) 
(10 November 1995) Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 
8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 
1996 
(1995) Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa 
Efek Surabaya 
(6 Agustus 1996) Pendirian Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI) 
(23 Desember 1997) Pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia 
(KSEI) 
(21 Juli 2000) Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless 
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal 
Indonesia 
(28 Maret 2002) BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan 
jarak jauh (remote trading) 
(09 September 2002) Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3 
(06 Oktober 2004) Perilisan Stock Option 
(30 November 2007) Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama 
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menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
(08 Oktober 2008) Pemberlakuan Suspensi Perdagangan 
(10 Agustus 2009) Pendirian Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) 
(02 Maret 2009) Peluncuran Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 
Efek Indonesia: JATS-NextG 
(Agustus 2011) Pendirian PT Indonesian Capital Market 
Electronic Library (ICaMEL) 
(Januari 2012) Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 
(Desember 2012) Pembentukan Securities Investor Protection 
Fund (SIPF) 
(2012) Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme 
Perdagangan Syariah. 
(02 Januari 2013) Pembaruan Jam Perdagangan 
(06 Januari 2014) Penyesuaian kembali Lot Size dan Tick Price 
(12 November 2015) Launching Kampanye Yuk Nabung Saham 
(10 November 2015) TICMI bergabung dengan ICaMEL 
(2015) Tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures 
(02 Mei 2016) Penyesuaian Kembali Tick Size 
(18 April 2016) Peluncuran IDX Channel 
(2016) Penyesuaian kembali batas Autorejection. Selain 
itu, pada tahun 2016, BEI ikut menyukseskan 
kegiatan Amnesty Pajak serta diresmikannya Go 
Public Information Center 
(23 Maret 2017) Peresmian IDX Incubator 
(06 Februari 2017) Relaksasi Marjin 
(2017) Tahun peresmian Indonesia Securities Fund 
(07 Mei 2018) Pembaruan Sistem Perdagangan dan New Data 
Center 
(26 November 2018) Launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2 
Settlement) 
(27 Desember 2018) Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus 
pada kode Perusahaan Tercatat 
Sumber : www.idx.co.id 
2. Deskripsi Indeks Kompas 100 
Indeks Kompas 100 adalah kumpulan 100 saham perusahaan 
publik yang di perdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Indeks kompas 100 
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resmi diluncurkan oleh Bursa Efek Indonesia bersamaan dengan hari ulang 
tahun ke-30 pasar modal pada 10 Agustus 2007,Indeks Kompas 100 ini 
bekerja sama dengan Media Kompas Granmedia. 100 Perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 merupakan perusahaan yang memiliki 
likuiditas yang tinggi, memiliki fundamental serta kinerja yang baik. 
Indeks Kompas 100 ini di evaluasi setiap enam bulan dan di release pada 
website Bursa Efek Indonesia setiap periodenya. Tujuan Bursa Efek 
Indonesia meluncurkan Indeks Kompas 100 adalah untuk penyebarluasan 
informasi pasar modal serta membakitkan masyarakat untuk mengambil 
manfaat dari Bursa Efek Indonesia,baik untuk mencari pendanaan untuk 
prusahaan dalam mengembangkan perekonomian nasional ataupun 
investasi. Manfaat dari adanya Indeks Kompas 100  bagi  membuat suatu 
acuan baru untuk investor untuk melihat kearah mana pasar bergerak dan 
kinerja portofolio investasinya, serta  para pelaku industry pasar modal 
juga akan memiliki acuan baru dalam menciptakan produk-produk inovasi 
yang berbasis indeks. 
3. Deskripsi Perusahaan Sampel 
Dalam penelitian ini perusahaan yang menjadi sampel adalah 
perusahaan yang termasuk dalam Indeks kompas 100 dan mengungkapkan 
Enterprise Risk Management di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, 
serta sesuai dengan kriteria yang telah dilakukan adapun jumlah sampel 
dalam penelitian ini ada 13 perusahaan dari populasi 139 perusahaan 
dengan jumlah 39 data. Adapun Perusahaan tersebut adalah: 
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a. Global Mediacom Tbk (BMTR) 
Global Mediacom didirikan pada 30 juni 1981 dengan nama 
PT Bimantara Citra oleh Bambang Trihatmodjo, Rosano Barack, dan 
Mochammad Tachril Sapi’ie. PT Bimantara Citra mencatatkan 
sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada 
tanggal 17 Juli, perusahaan ini awalnya merupakan konglomerasi yang 
bergerak dalam bidang perdagangan umum, setelah melakukan akuisisi 
dan divestasi, Perseroan mengubah ke industri media dan 
telekomunikasipada 27 Maret 2007 dan berganti nama menjadi Global 
Mediacom (BMTR). 
Global Mediacom Tbk merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang investasi pada perusahaan-perusahaan yang 
bergerak dalam bidang usaha media dan telekomunikasi.Global 
Mediacom merupkan satu-satunya grup media, penyiaran, hiburan serta 
telekomuniasi yang terbesar dan terintegrasi di Indonesia. Global 
Mediacom memiliki kantor pusat di MNC Tower lantai 27, Jalan Kebon 
Sirih Raya No. 17-19, Kebon Sirih, Jakarta, Indonesia. Dan memiliki 
situs webwww.mediacom.co.id. 
b. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) 
Bumi Serpong Damai beroperasi dalam perencanaan dan 
pengembangan eksekusi dalam real estate.Bumi Serpong damai 
ididirikan pada tanggal 16 januari 1984 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1989.Bumi Serpong Damai salah satu kota 
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terencana di Indonesia yang terletak yang memiliki luas 6000 hektar 
yang terletak di Kecamatan Serpong, Tanggerang Selatan. BSDE 
tercatat dalam Bursa Efek Indonesia pada tanggal 28 Mei 2008 dan 
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukaan 
Penawaran Umum Perdana saham BSDE  (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 1.093.562.000 dengan nominal Rp.100,- persaham dengan 
harga penawaran Rp.550,- persaham . Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Inonesia (BEI) pada tanggal 06 Juni 2008. Dan 
memiliki situs web www.bsdcity.com. 
c. Ciputra Development Tbk (CTRA) 
Ciputra Development Tbk adalah salah satu perusahaan 
property Indonesia, pengembangan property perumahaan skala besar 
dan komersial. Perusahaan ini didirikan pada 22 Oktober 1981 dengan 
nama PT Citra Habitat Indonesia dan memulai kegiatan usaha 
komersialanya pada tahun 1984. Perusahaan ini bermula dari 
perusahaan properti pengembangan proyek perumahaan dan komersial 
bersekala besar yang dirintis oleh Dr.(Hc) Ir. Ciputra Beserta keluaraga. 
Dengan menerapkan strategi yang kokoh dan terarah, kini Perseroan 
telah berkembang dan dikenal sebagai perusahaan properti terdepan di 
Indonesia, dengan meraih kesuksesan pada tahun 1994 dengan Kantor 
pusat CTRA berlokasi di Ciputra World 1 DBS Bank Tower Lantai 39, 
Jalan Prof. DR. Satrio kav, 3-5, Jakarta 12940, Indonesia.Dengan situs 
remsi www.ciputradevelopment.com. 
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d. XL Axiata Tbk (EXCL) 
PT XL Axiata Tbk, sebelumnya bernama PT Excelcomindo 
Pratama Tbk, merupakan perusahaan operator telekomunikasi seluler 
swata pertama yang didirikan pada 6 Oktober 1989, dan hingga kini XL 
Axiata menjadi penyedia layanan data di Indonesia. Xl mulai beroperasi 
secara komersial pada tanggal 8 Oktober 1996. Pada tanggal 16 
November 2009, RUPSLLB XL menetapkan perubahan nama 
perusahaan dari PT Excelcomindo Pratama Tbk menjadi PT XL Axiata 
Tbk dan berpusat di XL Axiata Tower Jalan. H. Rasuna Said X5 kav. 
11-12 Kuningan Timur, Setiabudi Jakarta Selatan 12950 Indonesia. 
Memiliki situs web www.xlaxiata.co.id.  
e. Japfa Komfeed Indonesia Tbk. 
PT Japfa ComfeedIndonesia adalah salah satu perusahaan agri-
food terbesar dan terkemuka di Indonesia. Perseron  ini berdiri pada 
tanggal 18 Januari 1971 dengan nama PT Java Pelletizing Factory, ltd 
berdasarkan akta no.59, yang dibuat dihadapan Notaris Djjo Muljadi, 
S.H. Pada awal pendirianya, perseron memproduksi produk pelet kopra 
secara komersial. Perlahan namun pasti, perusahaan terus mengalami 
pertumbuhan usaha bahkan lini bisnis peseron semakin bertambah 
luas.Pada tahun 1975 perseron menambah bisnis pakan ternak 
kemudian tahun 1982 memasuki pembibitan Ayam.Pada tahun 1992 
Perseroan melakukan integrasi strategis dengan mengakuisisi 
perusahaan pembibitan dan pemrosesan ayam, serta usaha tambak 
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udang dan pemrosesanya.JAPFA memiliki kantor pusat di Wisma 
Millenia Lt. 7 Jl. M.T Haryono Kav. 16Jakarta 12810 Indonesia dan 
memiliki situs web www.japfacomfeed.co.id 
f. Mitra Adi Perkasa Tbk (MAPI) 
PT Mitra Adi Perkasa  adalah sebuah perusahaan ritel yang 
berpusat di Jakrta dan berdiri pada 23 Januari 1995. MAPI adalah 
peritel gaya hidup terkemuka di Indonesia dengan lebih dari 2000 gerai 
ritel dan berbagai portofolio yang mencakup soprt, fasion, departemen 
stores, kids , food and beverage serta produk-produk lifestyle. MAPI 
memiliki lebih dari 22.000 kariyawan, MAPI memenangkan 
penghargaan Most Admired Companies top 20 dari fortune Indonesia 
pada tahun 2012 dan top 40 compinies dari forbes Indonesia pada tahun 
2011. Selain dibidang usah ritel MAPI jugs merupakan distributor 
terkemuka untuk merek-merek sprots, kids dan lifestyle. MAPI 
meluncurkan saham perdana perusahaan pada Bulan November 2004. 
MAPI memilikikantor pusat yang terletak di Sahid Sudirman Center, 
Lt. 29, Jl. Jend. Sudirman Kav. 86, Jakarta 10220 Indonesia dan 
memiliki situs web www.map.co.id   
g. Tambang Batu Bara Bukit Asam Tbk(PTBA) 
Pada tahun 1950 Pemerintah Republik Indonesia mengesahkan 
pembentukan Perushan Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN 
TABA).  Pada tahun 1981, PN TAB kemudian berubah setatus menjadi 
perseroan terbatas dengan nama PT Tambang Batubara Bukit Asam 
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(Persero) Tbk. Yang selanjutnya disebut perseroan. Pada tanggal 23 
Desember 2002 perusahaan mencatatkan diri sebagai perusahaan publik 
di Bursa Efek Indonesia dengan kode PTBA.Perseroan ini bergerak 
dalam bidang batubara dimana pada tahun 2013 PTBA mulai bergerak 
dalam bidak energy listrik. PTBA memiliki kantor pusat di Jl. Parigi no. 
1 Tanjung Enim 31716 Sumatera Selatandan memiliki situs web 
www.ptba.co.id.  
h. Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) 
PT Surya Semesta Internusa merupakan perusahaan public 
yang bergerak dibidang konstruksi.Berawal dari PT Multi Investments 
Limited yang didirikan pada tanggal 15 Juni 1971, SSIA 
bertransformasi menjadi PT Surya Semesta Internusa pada 
tahun1995.Kegiatan utama SSIA adalah bergerak dalam bidak jasa 
kontruksi, pengembangan kawasan industry, property komersial, dan 
perhotelan melalui pernyataan entitas anak.SSIA mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia dan menjadi perusahaan publik pada 
27 Maret 1997. Yang memili kantor pusat di Tempo scan lantai 5 Jl. 
HR Rasuna Said Kavling 4-5. Kuningan Timur, Setiabudi Jakarta 
Indonesia dan memiliki situs web www.suryainetrnusa.com.  
i. Timah (persero) Tbk. 
PT Timah adalah Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 
dalam bidang pertambangan atau eksplorasi timah.Perusahaan ini 
adalah penghasil timah dunia terbesar dunia pada tahun 
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2008.Perusahaan ini didirikan pada 02 Agustus 1976, ruang lingkup 
kegiatan perusahaan meliputi bidang pertambangan, perindustrian, 
perdagangan, pengangkutan dan jasa.Kegiatan uatama perusahaan 
adalah sebagai perusahaan indek yang melakukaan kegiatan operasi 
penambangan timah dan melakukan jasa pemasaraan kepada kelompok 
usaha merek. Perusahaan berdomisili di Pangkalpinang, Provinsi 
Bangka Belitung dan memiliki wiliayah operasi di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung, Provinsi Riau, Kalimantan Selatan, Sulawesi 
Tenggara dan cilegon, banten yang memiliki situs web 
www.timah.com. 
j. Telkomunikasi Indonesia (persero) Tbk (TLKM) 
PT Telekomunikasi Indonesia yang sering disebut Telkom 
Indonesia adalah perusahaan Badan Milik Negara yang bergerak 
dibidang informasi dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan 
telekomunikasi secara lengkap di Indonesia.Perusahaan ini didirikan 
pada 23 Oktober 1856.TLKM melaksanakan penawaran saham perdana 
pubikk pada tanggal 14 November 1995 di Bursa Efek Jakarta dan 
Bursa Efek Surabaya. Pda tanggal 26 mei 1955 TLKM mendirikan anak 
perusahaan yang menangani bisnis telepon seluler, telkomsel. 
Perusahaan ini berkantor pusat di Citra Caraka Building 5
th
 Floor, Jl. 
Gatot Subroto No. 52 Jakarta 12710, Indonesia dan memiliki situs web 
www.telkom.co.id. 
k. United Tractors Tbk (UNTR) 
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United Tractors adalah perusahaan distributor peralatan alat 
berat terbesar dan terkemuka di Indonesia yang menyediakan produk-
produk dari merek ternama dunia.Perusahaan ini didirikan pada tanggal 
13 Oktober 1972, UNTR melaksanakan penewaran umum saham 
perdana di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 
19 September 1989. Saat ini jaringan distribusi perusahaan ini  
mencakup 19 kantor cabang, 22 kantor pendukung dan 11 kantor 
perwakilan diseluruh penjuru negeri. United Tractors juga berperan 
aktif dibidang kontraktor penambangan batu bara. United Tractors 
menjalankan berbagi bisnisnya melalui tiga unit usaha yaitu mesin 
kontruksi, kontaktor penambangan dan pertambangan. United Tractors 
memiliki kantor pusat di Jl. Raya Bekasi km 22, Cakung Jakarta Timur 
13910 dan memiliki situs web www.unitedtractors.com.  
l. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 
Unilever Indonesia merupakan anak dari perusahaan Unilever. 
Perusahaan ini didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 sebagai Lever 
Zeepfapbrieken N.V, pada tanggal 22 Juli 1980 nama perusahaan 
diubah menjadi PT Lever Brothers Indonesia, dan pada tanggal 30 Juni 
1990 nama perusahaan diubah lagi menjadi PT Unilever Indonesia. 
Perusahaan ini bergerak dalam bidang manufaktur, pemasaran dan 
distibusi barang konsumsi, Prtofolio perusahaan mencakupbanyak 
merek yang dicintai dan terkenal di dunia.Perusahaan ini beroperasi 
secara komesial pada tahun 1993. PT Unilever Indonesia memiliki 
70 
 
 
kantor pusat di Graha Unilever Jl. Jendral Gatot Subroto Kav. 15 
Jakarta 12930 dan memiliki situs web www.unilever.com. 
m. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON)  
Wijaya  Karya Beton adalah bergerak dibidang industry beton pracetak. 
Perusahaan ini didirikan pada 11 Maret 1997, perusahaan ini memiliki 9 
pabrik produk beton, 6 wilayah penjualan dan 3 pabrik pengelolaan 
material alam yang tersebar diseluruh Indonesia. Pada tanggal 26 maret 
2014 perusahaan ini memperoleh pernyataan dari Otoritas Jasa 
Keuangaan untuk melakukan penawaran umum perdana saham kepada 
masyarakat. Perusahaan ini memiliki kantor pusat di Gedung JW, Jl. 
Raya Jatiwaringin No. 54, Pondok Gede, Bekasi, 17411 Jakarta, 
Indonesia dan memiliki situs web www.wika.co.id. 
4. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan yaitu bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran 
perushaan dan kepemilikaan institusional terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam 
Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Dalam 
kurun waktu tiga tahun yaiatu januari 2016 sampai dengan bulan desember 
2018 di peroleh 13 sampel perusahaan dengan total 39 data penelitian yang 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 
Pemilihaan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, dimana perusahaan-perusahaan yang dijadikan 
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sampel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteri-kriteria yang telah 
ditentukan yaituPerusahaan-perusahaan yang termasuk dalam Indeks 
Kompas 100 tahun 2016-2018, Perusahaan berturut-turut terdaftar dalam 
Indeks Kompas 100 tahun 2016-2018, Perusahaan memiliki data lengkap 
tentang leverage, dewan komisaris, ukuran perusahaan, kepemilikan 
institusional selama periode 2016-2018, Perusahaan-perusahaan yang 
bukan termasuk dalam sektor keuangan, Perusahaan memiliki majemen 
risiko dalam laporan tahunan 2016-2018, Perusahaan dalam laporan 
keuangaanya menggunakan Rupiah, Perusahaan mempublikasikan laporan 
tahunan periode 2016 sampai 2018 di bursa efek Indonesia. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan variabel leverage, ukuran dewan 
komisaris, ukuran perusahaan dan kepemilikaan institusional sebagai 
varaibel independen dan Enterprise Risk Management sebagai variabel 
dependen. Adapun analisis deskipsi variabel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 6 
Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ERM 39 51.85 73.33 63.2523 7.63371 
Leverage 39 32.69 72.63 48.9318 10.47463 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
39 3.00 12.00 6.1026 1.65107 
Ukuran Perusahaan 39 12.33 14.31 13.3959 .43105 
Kepemilikaan 
Institusional 
39 22.05 84.99 58.3818 12.80260 
Valid N (listwise) 39     
    Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
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a. Leverage 
Leverage merupkan pembiayaan asset perusahaan yang dimilik 
perusahaan dengan menggunakan hutang. Dimana saat pembiayaan 
investasi asset besar maka beban hutang yang ditanggung suatu 
perusahaan semakin besar yang berarti risiko yang mungkin terjadi 
dalam keuangaan juga semakin besar. Besar kecilnya leverage rasio 
dapat diukur dengan debt rasio, times interest earned ratio, cash 
coverage ratio dan long-term debt to equity. Penelitian ini 
menggunakan debt rasio untuk mengukurnya, rasio ini mengukur 
proporsi dana dimana sumber yang didapat dari hutang yaitu untuk 
membiayai aktiva prusahaan. Semakin besar rasio ini menjukan bahwa 
proporsi penggunaan hutang dalam membiayai investasi pada aktiva. 
Dari data diatas menunjukan Leverage memiliki nilai 
terendah yaitu sebesar 32,69% dan nilai terbesar yaitu sebesar 72,63%, 
adapun nilai rata-rata sampel leverage yang berjumlah 13 sampel 
dengan total 39 data diperoleh 48,9318% dan nilai standar deviasi 
sebesar 10,47463. Hal ini berarti bahwa keragaman sampel leverage 
dapat digunakan untuk mendapatkan data dari suatu populasi yang baik 
dari keseluruhan data nilai rata-rata data lebih besar dari nilai standar 
deviasinya. Dimana semakin rendah nilai dari standar deviasinya maka 
semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasinya 
semakin tinggi maka semakin luas rentang variasi datanya. 
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b. Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris merupakan porposi dewan komisaris 
yang dimiliki suatu perusaan tersebut. Variabel ini dihitung dengan total 
jumlah dewan komisaris yang dimiliki perusahaan. Berikut hasil dari 
analisis deskriptif ukuran dewan komisaris. 
Dari data diatas menuunjukkan Ukuran dewan komisaris 
memiliki nilai terendah yaitu sebesar 3 orang orang dan nilai terbesar 
yaitu sebesar 12 orang, adapun nilai rata-rata sampel ukuran dewan 
komisaris yang berjumlah 13 sampel dengan total 39 data diperoleh 
6,1026 dan nilai standar deviasi sebesar 1,65107. Hal ini berarti bahwa 
keragaman sampel ukuran dewan komisarisdapat digunakan untuk 
mendapatkan data dari suatu populasi yang baik dari keseluruhan data 
nilai rata-rata data lebih besar dari nilai standar deviasinya.Dimana 
semakin rendah nilai dari standar deviasinya maka semakin mendekati 
rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasinya semakin tinggi maka 
semakin luas rentang variasi datanya. 
c. Ukuran perusahaan 
Ukuran adalah menggambarkan besar atau kecilnya suatu 
objek.Sehingga kita bisa menggambarkan atau mengartikan bahwa 
ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya suatu perusahaan atau 
suatu organisasi.Ada tiga kategori dalam ukuran perusahaan yaitu 
perusahaan kecil, perusahaan besar dan perusahaan menengah, dimana 
kita bisa melihat besar atau kecilnya suatu perusahaan dapat kita lihat 
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dengan total aktiva, penjualan dan kapasitas pasar.Variabel ini diukur 
menggunakan rasio nilai logaritma natural dari total asset. 
Dari data diatas Ukuran perusahaan memiliki nilai terendah 
yaitu sebesar 12,33 log dan nilai terbesar yaitu sebesar 14,31 log, 
adapun nilai rata-rata sampel  yang berjumlah 13 sampel dengan total 
39 data diperoleh 13,3959 log dan nilai standar deviasi sebesar 
0,43105. Hal ini berarti bahwa keragaman sampel ukuran perusahaan 
dapat digunakan untuk mendapatkan data dari suatu populasi yang baik 
dari keseluruhan data nilai rata-rata data lebih besar dari nilai standar 
deviasinya.Dimana semakin rendah nilai dari standar deviasinya maka 
semakin mendekati rata-rata, sedangkan jika nilai standar deviasinya 
semakin tinggi maka semakin luas rentang variasi datanya. 
d. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikaan institusional adalah porposi kepemilikan saham 
yang dimiliki institusional pada akhir tahun yang diukur dengan dalam 
presentase saham yang dimiliki oleh investor 
institusional.Kepemilikaan institusional adalah perbandingan antara 
jumlah saham yang dimiliki institusional dengan jumlah saham yang 
beredar pada suatu perusahaan. 
Dari hasil data diatas menunjukkan Kepemilikaan institusional 
memiliki nilai terendah yaitu sebesar 22,05% dan nilai terbesar yaitu 
sebesar 84,99%, adapun nilai rata-rata sampel kepemilikan institusional 
yang berjumlah 13 sampel dengan total 39 data diperoleh 58,3618% 
75 
 
 
dan nilai standar deviasi sebesar 12,80260. Hal ini berarti bahwa 
keragaman sampel Leverage dapat digunakan untuk mendapatkan data 
dari suatu populasi yang baik dari keseluruhan data nilai rata-rata data 
lebih besar dari nilai standar deviasinya.Dimana semakin rendah nilai 
dari standar deviasinya maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan 
jika nilai standar deviasinya semakin tinggi maka semakin luas rentang 
variasi datanya. 
     Tabel 7 
Data Variabel Penelitiaan Pada Perusahaan Yang termasuk 
dalam Indeks Kompas 100 tahun 2016-2018 
 
No Kode Emiten 
Tahun 
 
Lev 
(%) 
U.D.K 
(orang) 
Size 
(Log) 
Kep.ins 
(%) 
ERM 
(%) 
1. BMTR 
2016 43,50 4 13.391 54,20 56,48 
2. BSDE 
2016 36,40 5 13,583 61,05 58,33 
3. CTRA 
2016 50,81 8 13,463 46,43 65,74 
4. EXCL 
2016 34,99 9 13,739 66,43 73,14 
5. JPFA 
2016 51,31 6 13,284 57.57 65,74 
6. MAPI 
2016 70,01 5 13,082 56,21 52,77 
7. PTBA 
2016 43,19 6 13,268 71,06 56,48 
8. SSIA 
2016 53,49 6 12,857 40,21 51,85 
9. TINS 
2016 40,80 6 12,979 65,00 60,18 
10. TLKM 
2016 41,93 7 14,247 57,08 63,80 
11. UNVR 
2016 33,39 6 13,806 84,99 72,22 
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12. UNTR 
2016 71,90 5 13,233 59,49 72,22 
13. WTON 
2016 46,57 7 13,336 71,54 73,33 
14. BMTR 
2017 48,90 4 13,461 54,20 56,48 
15. BSDE 
2017 42,98 5 13,716 60,57 58,33 
16. CTRA 
2017 49,70 8 13,535 46,98 65,74 
17. EXCL 
2017 34,55 9 13,760 66,36 73,14 
18. JPFA 
2017 53,55 6 13,362 63,08 65,74 
19. MAPI 
2017 62,86 5 13,101 51,68 52,77 
20. PTBA 
2017 37,23 6 13,383 71,06 56,48 
21. SSIA 
2017 49,42 5 12,869 28,27 51,85 
22. TINS 
2017 48,96 6 13,179 65,00 60,18 
23. TLKM 
2017 43,50 7 14,314 57,08 63,80 
24. UNTR 
2017 42,21 6 14,055 59,49 72,22 
25. UNVR 
2017 72,63 5 13,290 72,63 72,22 
26. WTON 
2017 61,12 8 12,948 70,99 73,33 
27. BMTR 
2018 50,62 5 13,461 54,20 56,48 
28. BSDE 
2018 41,86 5 13,716 61,01 58,33 
29 CTRA 
2018 51,45 3 13,535 49,98 65,74 
30. EXCL 
2018 40,85 12 13,760 66,36 73,14 
31. JPFA 
2018 55,66 5 13,362 64,13 65,74 
32. MAPI 
2018 50,01 5 13,101 51,68 52,77 
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33. PTBA 
2018 32,69 6 13,383 71,06 56,48 
34. SSIA 
2018 40,70 5 12,869 22,05 51,85 
35. TINS 
2018 56,86 6 13,179 65,00 60,18 
36. TLKM 
2018 43,11 7 14,314 57,08 63,80 
37. UNTR 
2018 50,93 6 14,055 59,49 72,22 
38. UNVR 
2018 61,18 5 13,290 39,08 72,22 
39. WTON 
2018 64,68 8 12,948 70,55 73,33 
 
B. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Menurut (Ghozali, 2018:107) uji multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi di temukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen.Uji Multikolinieritas dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Dikatakan terjadi multikolineritas 
pada model regresi jikia tolerance  0,1 dan VIF   10, sedangkan 
model regresi bebas dari multikolinieritas jika nilai tolerance  0,1 dan 
VIF   10. Berikut hasil uji multikolinieritas: 
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    Tabel 8 
  Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Leverage .891 1.122 
Ukuran Dewan Komisaris .974 1.027 
Ukuran Perusahaan .920 1.087 
Kepemilikan Institusional .958 1.044 
a. Dependent Variable: ERM 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
Dari table collinearity statistics diatas, dapat dilihat semua 
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10. 
Diperoleh nilai Leverage sebesar 0,891, ukuran dewan komisaris 
sebasar 0,974, ukuran perusahaan sebesar 0,920 dan kepemilikaan 
institusional sebesar 0,958. Dengan nilai VIF tidak lebih dari 10 
diperoleh nilai leverage sebesar 1,122, ukuran dewan komisaris 
sebesar 1,027, ukuran perusahaan sebesar 1,087 dan kepemilikaan 
institusional sebesar 1.044. maka dapat disimpulkan tidak ada 
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
b. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasiadalah apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan penggangu pada periode t-1 (Sebelumnya).Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi.Autokorelasimuncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lain, (Ghozali, 
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2018:111).Regresi yang terbebas dari autokorelasi dikatakan model 
regresi yang baik, Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 
ujidurbin-watson(DW test).Hasil uji autokorelasi dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 9 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .762
a
 .580 .531 .047577 1.851 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikaan Institusional, Ukuran Dewan 
Komisaris, Ukuran Perusahaan, Leverage 
b. Dependent Variable: ERM 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
 
Pengujian Durbin-Watson diatas, dapat dilihat nilai DW 
sebesar 1,851, nilai du sebesar 1,7215 dan nilai 4-du sebesar 2,2785 
dengan perbandingan du < dw < 4 – du yaitu 1,7215 < 1,851 < 2,2785. 
Oleh karena itu nilai DW 1,851 lebih besar dari du (1,851 > 1,7215) 
dan nilai Dw kurang dari 4 – du yaitu (1,851 < 2,2785), maka dapat 
disimpulkan  tidak ada autokorelasi atau dapat dinyatakan tidak ada 
autokorelasi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas yaitu bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lainya. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, makan ini di sebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda yaitu di sebut heteroskedastisitas 
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(Ghozali, 2018:137). Jika tidak terjadi heteroskedastisitas itu yang 
dinamakan model regresi yang baik atau yang terjadi 
homoskedastisitas.Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur uji 
glejser. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut:  
    
Tabel 10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .070 .162  .429 .670 
Leverage .004 .047 .015 .085 .933 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
-.006 .003 -.330 -2.016 .052 
Ukuran 
Perusahaan 
-6.297E-7 .012 .000 .000 1.000 
Kepemilikan 
Institusional 
5.154E-5 .000 .025 .153 .879 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
 
Berdasarkan pengujian diatas diperoleh nilai sig leverage 
sebesar 0,933 lebih besar dari 0,05 (0,933 > 0,05), ukuran dewan 
komisaris sebesar 0,052 lebih besar dari 0,05 (0,052 > 0,05), ukuran 
perusahaan sebesar 1,000 lebih besar dari 0,05 (1,000 > 0,05), 
kepemilikaan institusional sebesar 0,879 lebih besar dari 0,05 (0,879 > 
0,05 ). Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan bahwa tidak 
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ada variabel independen yang signifikan mempengaruhi variabel 
dependen nilai absut.Dapat disimpulkan model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
d. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi.Variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal.Seperti diketahui bahwa uji T dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal.Jika asumi ini di langgar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah kecil, (Ghozali, 
2018:161).Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik. Hasil 
analisis statistik dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 11 
Uji Normalitas One-Sampel Kolmogrov-Sminov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 39 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation .04947270 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .106 
Positive .088 
Negative -.106 
Test Statistic .106 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
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Pengaruh leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran 
perusahaan dan kepemilikaan institusional terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management ynag termasuk dalam indeks kompas  
100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, Berdasrkan hasil 
perhitungan uji normalitas One-sampel Kolmogorov-sminovtest dapat 
dilihat pada nilai asymp. Sig di peroleh nilai sebesar 0,200 yang berarti 
lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima 
yang artinya varaibel leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran 
perusahan dan kepemilikan institusional berdistribusi normal. 
 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara sendiri-sendiri 
atau parsialterhadap varaibel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan 
dan kepemilikan institusional sedangkan variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Enterprise Risk Management. Analisis regresi linier 
sederhana digunakan untuk menguji hipotesis (1,2,3, dan 4) 
Berikut adalah hasil pengujian regresi signifikansi koefisien 
regresi linier sederhana dalam penelitian ini: 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Leverage Terhadap 
Pengungkapan Enterprise Risk Mnagement.  
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Analisis regresi linier sedehana ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh Leverage terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks 
Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2018.Adapun  Hasil Uji analisis regresi sederhana leverage sebagai 
berikut: 
Tabel 12 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Leverage 
Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .588 .050  11.701 .000 
Leverage 
.076 .099 .125 .768 .447 
a. Dependent Variable: ERM 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh persamaan 
regresi Y= 0,588 + 0,076 X1, yang artinya adalah: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,588 yang artinya jika tidak ada 
leverage, maka pengungkapan Enterprise Risk Management 
bernilai sebesar 0,588% 
2. Koefisien regresi (b) 0,076 
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Dari persamaan regresi terlihat koefisien regresi bertanda 
positif (+) yang artinya menggambarkan arah hubungan positif, 
yang berarti peningkatan Leverageakan meningkatkan 
pengungkapan Enterprise risk Mnagement, dan sebaliknya 
menurunya leverage akan menurunkan pengungkapan Enterprasie 
Risk Management. 
Sedangkan b= 0,076 yang berarti bahwa setiap kenaikan 
leverage sebesar 1% maka akan meningkatkan pengungkapan 
Enterprise Risk Management sebesar 0,076%, dan sebaliknya 
apabila leverage menurun sebesar 1% maka akan menurunkan 
pengungkapan Enterprise Risk Management sebesar 0,076%.  
3. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana 
Hasil Perhitungan analisis regresi linier sederhana didapat nilai 
signifikansi 0,447 > 0,05. Maka H0 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. 
b. Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Ukuran Dewan Komisaris 
Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Mnagement.  
Analisis regresi linier sedehana ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia Tahun 2016-2018. Uji analisis regresi sederhana untuk 
dewan komisaris sebagai berikut: 
Tabel 13 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Ukuran 
Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .497 .036  13.795 .000 
Ukuran Dewan Komisaris 
.021 .006 .521 3.709 .001 
a. Dependent Variable: ERM 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh persamaan 
regresi Y= 0,497 + 0,021 X2, yang artinya adalah: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,497 yang artinya jika tidak ada 
ukuran dewan komisaris, maka pengungkapan Enterprise Risk 
Management bernilai sebesar 0,497% 
2. Koefisien regresi (b) 0,021 
Dari persamaan regresi terlihat koefisien regresi bertanda 
positif (+) yang artinya menggambarkan arah hubungan positif, 
yang berarti peningkatan ukuran dewan komisaris akan 
meningkatkan pengungkapan Enterprise Risk Management, dan 
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sebaliknya menurunya ukuran dewan komisaris akan menurunkan 
pengungkapan Enterprasie Risk Management. 
Sedangkan b= 0,021 yang berarti bahwa setiap kenaikan 
ukuran dewan komisaris satu orang maka akan meningkatkan 
pengungkapan Enterprise Risk Management sebesar 0,021%, dan 
sebaliknya apabila ukuran dewan komisaris menurun sebesar satu 
orang  maka akan menurunkan pengungkapan Enterprise Risk 
Management sebesar 0,021%. 
3. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana 
Hasil Perhitungan analisis regresi linier sederhana didapat nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. 
c. Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Ukuran Perusahan 
Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Mnagement.  
Analisis regresi linier sedehana ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam 
Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2018. 
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Tabel 14 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Ukuran 
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .359 .327  1.096 .280 
Ukuran Perusahaan 
.020 .025 .133 .816 .420 
a. Dependent Variable: ERM 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh persamaan 
regresi Y= 0,359 + 0,020 X3, yang artinya adalah: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,359 yang artinya jika tidak ada 
ukuran perusahaan, maka pengungkapan Enterprise Risk 
Management bernilai sebesar 0,359% 
2. Koefisien regresi (b) 0,020 
Dari persamaan regresi terlihat koefisien regresi bertanda 
positif (+) yang artinya menggambarkan arah hubungan positif, 
yang berarti peningkatan ukuran perusahaan akan meningkatkan 
pengungkapan Enterprise risk Management, dan sebaliknya 
menurunya ukuran perusahaan akan menurunkan pengungkapan 
Enterprasie Risk Management. 
Sedangkan b= 0,020 yang berarti bahwa setiap kenaikan 
ukuran perusahaan sebesar satu log maka akan meningkatkan 
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pengungkapan Enterprise Risk Management sebesar 0,020%, dan 
sebaliknya apabila ukuran perusahaan menurun sebesar satu log 
maka akan menurunkan pengungkapan Enterprise Risk 
Management sebesar 0,020%.  
3. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana 
Hasil Perhitungan analisis regresi linier sederhana didapat nilai 
signifikansi 0,420 > 0,05. Maka H0 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Mnagement. 
d. Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Kepemilikaan 
Institusional Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Mnagement.  
Analisis regresi linier sedehana ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh kepemilikaan institusional terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018. 
Tabel 15 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh 
Kepemilikaan Institusional Terhadap Pengungkapan Enterprise 
Risk Management 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .530 .040  13.289 .000 
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Kepemilikan 
Institusional 
.002 .001 .376 2.469 .018 
a. Dependent Variable: ERM 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh persamaan 
regresi Y= 0,530 + 0,002 X4, yang artinya adalah: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,530 yang artinya jika tidak ada 
kepemilikaan institusional, maka pengungkapan Enterprise Risk 
Management bernilai sebesar 0,530% 
2. Koefisien regresi (b) 0,002 
Dari persamaan regresi terlihat koefisien regresi bertanda 
positif (+) yang artinya menggambarkan arah hubungan positif, 
yang berarti peningkatan kepemilikaan institusional akan 
meningkatkan pengungkapan Enterprise risk Management, dan 
sebaliknya menurunya kepemilikaan institusional akan 
menurunkan pengungkapan Enterprasie Risk Management. 
Sedangkan b= 0,002 yang berarti bahwa setiap kenaikan 
kepemilikaan institusional sebesar 1% maka akan meningkatkan 
pengungkapan Enterprise Risk Management sebesar 0,002%, dan 
sebaliknya apabila kepemilikan institusional menurun sebesar 1% 
makan akan menurunkan pengungkapan Enterprise Risk 
Management sebesar 0,002%.  
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3. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana 
Hasil Perhitungan analisis regresi linier sederhana didapat nilai 
signifikansi 0,018 < 0,05. Maka H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kepemilikaan institusional berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda yaitu bertujuan untuk menganalsis 
regresi linier lebih dari dua variabel, dimana analisis regresi digunakan 
untuk meramalkan bagaimana keadaan naik turunya variabel terikat 
sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan) dan juga 
digunakan untuk menguji hipotesis enam variabel bebas yaitu leverage, 
ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan dan kepemilikaan 
institusional secara simultan. Berikut adalah hasil pengujian analisis 
regresi linier berganda. 
   Tabel 16 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .036 .268  .135 .893 
Leverage .193 .078 .318 2.467 .019 
Ukuran Dewan Komisaris .022 .005 .555 4.499 .000 
Ukuran Perusahaan .019 .019 .127 1.003 .323 
Kepemilikan Institusional 
.002 .001 .399 3.205 .003 
a. Dependent Variable: ERM 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut : 
Y = 0,036 + 0,193 X1 + 0,022 X2 + 0,019 X3 + 0,002 X4  yang artinya: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 0,036 menyatakan bahwa jikia tidak ada 
Leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan dan 
kepemilikaan perusahaan, maka rata-rata pengungkapan Enterprsie 
risk management sebesar 0,036% 
b. Koefisien regresi Leverage X1 sebesar 0,193 dan bertanda positif (+) 
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai leverage sebesar 1% 
maka akan menaikan pengungkapan Enterprise Risk Management 
sebesar 0,193% dan sebaliknya jika nilai leverage menurun sebesar 1% 
maka akan menurunkan pengungkapan Enterprise Risk Management 
sebesar 0,193%. Dengan asumsi bahwa ukuran dewan komisaris, 
ukuran perusahaan dan kepemilikaan institusional  dianggap tetap atau 
konsta. 
c. Koefisien regresi ukuran dewan komisaris X2 sebesar 0,022 dan 
bertanda positif (+) yang menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai 
ukuran dewan komisaris sebesar satu orang maka akan menaikan 
pengungkapan Enterprise Risk Management sebesar 0,022% dan 
sebaliknya jika nilai ukuran dewan komisaris menurun sebesar satu 
orang maka akan menurunkan pengungkapan Enterprise Risk 
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Management sebesar 0,022%. Dengan asumsi bahwa leverage, ukuran 
perusahaan dan kepemilikaan institusional  dianggap tetap atau konsta. 
d. Koefisien regresi ukuran perusahaan X3 sebesar 0,19 dan bertanda 
posotif (+) yang menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai ukuran 
perusahaan sebesar satu log maka akan menaikan pengungkapan 
Enterprise Risk Management sebesar 0,19% dan sebaliknya jika nilai 
ukuran perusahaan menurun sebesar satu orang maka akan 
menurunkan pengungkapan Enterprise Risk Management sebesar 
0,19%. Dengan asumsi bahwa leverage, ukuran dewan komisaris, dan 
kepemilikaan institusional  dianggap tetap atau konsta. 
e. Koefisien regresi kepemilikan institusional X4 sebesar 0,002 dan 
bertanda positif (+) yang menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai 
kepemilikaan institusional sebesar 1% maka akan menaikan 
pengungkapan Enterprise Risk Management sebesar 0,002% dan 
sebaliknya jika nilai kepemilikaan institusional menurun sebesar 1%  
maka akan menurunkan pengungkapan Enterprise Risk Management 
sebesar 0,193%. Dengan asumsi bahwa leverage, ukuran dewan 
komisaris, dan ukuran perusahaan   dianggap tetap atau konsta. 
f. Koefisien regresi Leverage (X1), Ukuran Dewan Komisaris (X2), 
Ukuran Perusahaan (X3), dan Kepemilikaan Institusional (X4) sebesar 
0,236% dan bertanda positif (+)  yang menyatakan bahwa setiap 
keniakan leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan dan 
kepemilikaan institusional sebesar 1% secara bersama-sama maka akan 
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meningkatkan pengungkapan Enterprise Risk Management sebesar 
0,236%. Sebaliknya apabila nilai leverage, ukuran dewan komisaris, 
ukuran perusahaan dan kepemilikaan institusional menurun 1% secara 
bersama-sama maka akan menurunkan pengungkapan Enterprise Risk 
Management sebesar 0,236%. 
5. Uji Signifikansi Koefisiens Regresi Linier Berganda 
Uji signifikansi koefisien regresi linier berganda adalah untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen yaitu dalam 
penelitian ini adalah leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan 
dan kepemilikaan institusional secara simultan terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management dalam menguji ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan secara simultan. Pengujian simultan distribusi F caranya dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel.Berikut adalah hasil uji signifikansi 
koefisien regresi linier berganda. 
Tabel 17 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Berganda 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .091 4 .023 8.360 .000
b
 
Residual .093 34 .003   
Total .184 38    
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran 
Perusahaan, Leverage 
 
Dilihat dari hasil pengujian diatas, didapat nilai pada pengujian 
secara simultan (Leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, 
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dan kepemilikaan institusional) dengan nilai F hitung sebesar 8,360 > F table 
sebesar 2,64 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel leverage,ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018. 
C. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinan (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen 
(bebas).Nilai R
2
 memiliki interval antara 0 sampai 1 (0  R2   1.Dimana 
semakain besar R
2 
(mendekati 1) semakin baik hasil untuk model regresi 
tersebut dan sebaliknya semakin R
2
 mendekati 0, maka variabel 
independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel 
dependen. Berikut adalah hasil analisis koefisien determinasi: 
Tabel 18 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .727
a
 .529 .474 5.53897 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikaan Institusional, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan 
Komisaris, Leverage 
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
 
Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui nilai R
2
 sebesar 
0,529 tyang berarti jumlah variasi Enterprise Risk Management disekitar 
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rata-ratanya 52,9% dapat dijelaskan melalaui hubungan antara leverage, 
ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, dan kepemilikaan 
institusional secara bersama-sama dengan Enterprise Risk Management, 
sedangkan sisanya 47,1% oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dipeoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Leverage terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management 
Berdasarkan  hasil pengujian analisis regresi sederhana 
diperoleh nilai t hitung  sebesar 0,768 dan t tabel  sebesar 2,024 dengan 
demikian -2,024 < 0,768 < 2,024 dengan nilai signifikan 0,447 > 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management pada 
perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leverage yang tinggi 
pada perusahaan mengakibatkan semakin luas pengungkapan Enterprise 
Risk Manajemen. Dimana leverage adalah rasio untuk mengukur seberapa 
banyak perusahaan menggunakan hutang dalam membiayai asset. 
Leverage dapat menujukan bagaimana perusahaan bertanggung  jawab 
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terhadap risiko karena hutang yang dimilikinya. Menurut Munawir 
(2014:32) Leverage atau solvabilitas adalah apabila perusahaan 
dilikwiditas, perusahaan mampu memenuhi kewajiban keuanganya, baik 
kewajiban jangka panjang ataupun jangka pendek. Tingkat leverage yang 
tinggi mengakibatkan perluasan pengungkapan risiko perusahaan, hal ini 
disebabkan sebagai bentuk pertanggung jawaban perusahaan terhadap 
kreditur atas dana yang telah dipinjam perusahaan. Semakin banyak 
perusahaan dalam mengungkapkan risiko atau informasi tentang risiko 
merupakan hal yang baik bagi kreditur, dimana perusahaan menunjukan 
kemampuan dalam mengelola risiko yang mungkin terjadi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Franty 
(2013), yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management. Hasil penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa dimana Perusahaan yang memilki hutang yang tinggi 
makan akan semakin luas pengungkapan risiko sebagai bentuk 
pertanggung jawaban perusahaan. Adapun alasan yang dapat dijelaskan 
dalam penelitian ini adalah karena tingkat leverage dalam perusahaan 
Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia cukup tinggi yaitu memiliki 
presentasi dari 32,69-72,69 prensentase tersebut menunjukan kemampuan 
suatu perusahaan dalam membiayai hutang dengan total asset yang 
dimiliki suatu perusahaan cukup tinggi. 
2. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Management. 
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Berdasarkan  hasil pengujian analisis regresi sederhana diperoleh 
nilai t hitung  sebesar 3,709 dan t tabel  sebesar 2,024 dengan demikian -2,024 
< 3,709 < 2,024 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh 
secara signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management 
pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek 
Indonesia. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan  bahwa ukuran 
dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Rism 
Management di terima 
Hasil penelitian ini menjukan bahwa adanya porposi dewan 
komisaris maka akan meningkatkan pengungkapan Enterprise Risk 
Management.Menurut Hery (2017:24) dewan komisaris adalah pengawas 
dalam sebuah perusahaan yang memiliki tugas dan tanggungjawab untuk 
mengawasi perilaku manajemen dalam menjalankan strategi 
perusahaan.Banyaknya porposi dewan komisaris perusahaan menunjukan 
pengawasan yang dilakukan berhasil dan berpengaruh sehingga dari pihak 
manajemen melakukan kelengkapan informasi-informasi perusahaan 
termasuk dalam pengelolaan risiko.Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hasina, dkk (2016) yang menyatakan 
bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management.Namun penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ardiansyah (2014) yang menyatakan bahwa ukuran dewan 
komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
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Mnagament. Menurut Peneliti terdahulu jumlah dewan komisaris yang 
banyak akan menghasilkan kualitas keputusan yang baik. 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Enterprise 
Risk Management. 
Berdasarkan  hasil pengujian analisis regresi sederhana diperoleh 
nilai t hitung  sebesar 0,816 dan t tabel  sebesar 2,024 dengan demikian -2,024 
< 0,816 < 2,024 dengan nilai signifikan 0,420 > 0,05. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Mnagement pada 
perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2018.Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkan Enterprise Risk 
Managementditerima. 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa semakin besar ukuran 
suatu perusahaan maka perusahaan semakin luas dalam mengungkapkan 
Enterprise Risk Management, perusahaan yang besar tentunya memiliki 
tingkat risiko yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Menurut Jogianto (2017:480), perusahaan besar memiliki risiko yang lebih 
besar dibandingkan perusahaan yang kecil, dimana perusahaan besar lebih 
mudah akses kepasar modal, yang artinya memiliki beta yang kecil 
dibandingan kan perusahaan kecil. Perusahaan dengan ukuran kecil 
memiliki permasalahan agen yang kecil dibandingkan dengan perusahaan 
dengan ukuran yang besar, karena perusahaan kecil lebih mudah untuk 
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dilakukaan tindakan monitoring, sedangkan perusahaan besar lebih sulit 
untuk dilakukan tindakan monitoring.Sehingga perusahaan yang 
berukuran besar perlu adanya informasi internal untuk mengurangi biaya 
keagenan, informasi yang diungkapkan perusahaan semakin detail dan 
semakin banyak seperti informasi tentang manajemen risiko. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Handoyo, 
dkk (2010), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management. Penelitian terdahulu menyatakan semakin besar ukuran 
perusahaan maka tuntutan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management juga akan semakin meningkat. Adapun alasan yang dapat 
dijelaskan dalam penelitian ini adalah dimana teori yang diajukan 
mejelaskan bahwa perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki biaya 
keagenan yang besar dibandingkan dengan perusahaan dengan ukuran 
yang kecil, sehingga memerlukan informasi yang lebih detail seperti 
pengungkapan risiko. 
4. Pengaruh Kepemilikaan Institusional terhadap Pengungkapan 
Enterprise Risk Mnagement. 
Berdasarkan  hasil pengujian analisis regresi sederhana diperoleh 
nilai t hitung  sebesar 2,469 dan t tabel  sebesar 2,024 dengan demikian -2,024 
< 2,469 < 2,024 dengan nilai signifikan 0,018 < 0,05. Maka H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikaan institusional berpengaruh 
secara signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
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Management.Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise 
Risk Management diterima. 
Penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan institusional  
meningkatkan pengungkapan Enterprise Risk Management. Karena 
kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
proses manajemen melalui proses monitoring.Perusahaan dengan tingkat 
kepemilikan institusional yang besar, akan menimbulkan pengawasan 
yang lebih besar juga oleh pihak-pihak investor institusional, sehingga 
akan mengurangi penyelewengan atau kecurangan.perusahaan yang 
mempunyai kepemilikan institusional mampu memotivasi peningkatan 
pengawasan yang lebih besar terhadap kinerja suatu perusahaan sehingga 
potensi terjadinya financial distress dapat diminimalisir karena perusahaan 
dengan kepemilikan institusional yang lebih besar mengindikasi 
kemampuannya untuk memonitoring manajemen, Hary (2017:30). Dimana 
pengawasan yang lebih mengakibatkan manajer lebih detail dan rinci 
dalam memberikan informasi, termasuk tentang pengungkapan manajemen 
risiko.Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Asmoro, dkk (2016) 
yang menyatakan bahwa kepemilikaan institusional tidak berpengaruh 
terhadap pengungkan Enterprise Risk Mnagement. 
5. Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, 
dan Kepemilikaan Institusional terhadap Pengungkapan Enterprise 
Risk Management. 
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Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda 
Leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan dan kepemilikaan 
institusional secara simultan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa leverage, ukuran dewan komisaris, 
ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan bahwa leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran 
perusahaan dan kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan 
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management dapat diterima. 
Dari hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa besar 
kecilnya manajemen risiko perusahaan berkaitan dengan leverage 
perusahaan. Dimana leverage merupakan faktor yang cukup penting. 
Perusahaan menunjukan kegiatan perusahaan yang dibelanjai dengan 
menggunakan dana yang menimbulkan beban yaitu hutang. Perusahaan 
yang memiliki hutang yang besar  maka memiliki risiko untuk membayar 
hutang tersebut. Untuk menutupi biaya beban, perusahaan yang 
menggunakan hutang, perusahaan tentu mengharapkan keuntungan. 
Sehingga dalam hal berinvestasi  diharap para, investor dapat melihat dari 
informasi leverage untuk dijadikan bahan pertimbangan. 
Faktor ukuran dewan komisaris juga cukup penting ,dimana 
dewan komisaris berfungsi melakukan pengawasan. Beberapa kasus yang 
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terjadi akibat kegagalan dalam pengelolaan manajemen  risiko disebabkan 
adanya konflik antara pihak pemilik dan manajemen, sehingga perusahaan 
perlu pengawasan oleh karena itu perlu adanya pengungkapan Enterprise 
Risk Mnagement. Dewan komisaris yang besar dapat memberikan 
pengawasan yang intensif sehingga perusahaan akan memberikan 
informasi-informasi yang lebih luas, terlebih tentang pengungkapan risiko. 
Faktor ukuran perusahaan juga cukup penting dimana total aset 
turut memberikan dorongan kepada pihak manajemen untuk melakukan 
pengungkapan manajemen risiko. Ketika suatu perusahaan memiliki total 
aset yang besar kemungkinan risiko yang akan dihadapi perusahaan juga 
semakin besar, seperti risiko kecurangan yang dilakukan oleh manajemen 
atas aset perusahaan. Oleh karena itu, semakin besar ukuran perusahaan 
maka akan semakin besar tekanan yang diperoleh pihak menajemen untuk 
melakukan pengungkapan manajemen risiko perusahaan. 
Perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional yang besar, 
akan menimbulkan pengawasan yang lebih besar juga oleh pihak-pihak 
investor institusional, sehingga akan mengurangi penyelewengan atau 
kecurangan yang akan di lakukan oleh manajer untuk dirinya sendiri. 
Semakin besar kepemilikan institusi dalam perusahaan maka semakin di 
awasi kinerja manajemen perusahaan, pengawasan yang lebih 
mengakibatkan manajer lebih rinci dalam memberikan informasi, termasuk 
tentang pengungkapan manajemen risiko. Karena kepemilikan 
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institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan proses 
manajemen melalui proses monitoring. 
Dengan demikian Leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran 
perusahaan dan kepemilikaan institusional merupakan faktor yang 
memiliki hubungan yang dapat mempengaruhi pengungkapan Enterprise 
Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 
100 . 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan leverage terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
termasuk dalam indeks kompas 100 di Bursa Indonesia tahun 2016-2018, 
dibuktikan dengan diperolehnya persamaan Y = 0,588 + 0,076 X1 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,447 > 0,05. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan ukuran dewan komisaris terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
termasuk dalam indeks kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018, dibuktikan diperolehnya persamaan Y = 0,497 + 0,021 X2 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 
3. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
termasuk dalam indeks kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2018, dibuktikan dengan diperolehnya persamaan Y = 0,359 + 0,020 X3 
dan nilai signifikansi 0,420 > 0,05. 
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang termasuk dalam 
indeks kompas 100 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, dibuktikan 
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dengan diperolehnya persamaan Y = 0,530 + 0,002 X4 dan nilai 
signifikansi 0,018 < 0,05. 
5. Terdapat pengruh positif dan signifikan leverage, ukuran dewan komisaris, 
ukuran perusahaan dan kepemilikaan institusionalsecara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk 
Management pada perusahaan yang termasuk dalam indeks kompas 100 di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, dibuktikan diperolehnya 
persamaan Y = 0,036 + 0,193 X1 + 0,022 X2 + 0,019 X3 + 0,002 X4 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
B. Saran 
1. Di sarankan agar perusahan mampu mengolah pengungkapan manajemen 
risiko lebih baik laik dan semakin memperluas pengungkapan Enterprise 
Risk Management. Adanya pengungkapan ERM menunjukkan kesiapan 
perusahaan dalam menghadapi risiko kegagalan, sehingga meminimalisasi 
terjadinya kerugian. Dengan tidak adanya kerugian yang dialami oleh 
perusahaan maka tidak ada alasan bagi perusahaan untuk melakukan 
manipulasi dalam laporan keuangan. 
2. Dari hasil penelitian secara simultan berpengaruh kuat terhadap 
pengungkapan Enterprise Risk Management. Sehingga bagi Investor 
sebaiknya lebih memperhatikan leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran 
perusahaan dan kepemilikaan institusional dalam keputusan berinvestasi. 
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3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini hanya menggunaka empat variabel dalam menguji hubungan 
pengaruh pengungkapan Enterprise Risk Management. Untuk Penelitian 
berikutnya sabaiknya dapat menambah variabel independen seperti chief 
risk officer,Profitabilitas, Bord of directors dan International 
Diversification. 
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Lampiran 1 
Daftar sampel perusahaan 
No 
Kode 
Perusahaan 
Nama Perusahaan 
1 BMTR Global Mediacom Tbk.  
2 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.  
3 CTRA Ciputra Development Tbk.  
4 EXCL XL Axiata Tbk.  
5 JPFA Japfa Konnfied Indonesia Tbk.  
6 MAPI Mitra Adi Perkasa. 
7 PTBA Tambang Batu Bara Bukit Asam Tbk. 
8 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 
9 TINS Timah (persero) Tbk. 
10 TLKM Telkomunikasi Indonesia (persero) Tbk. 
11 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
12 UNTR United Tractors Tbk. 
13 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 
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Lampiran 2 
Tabel Pengungkapan Risiko COSO 
Dimensi-Dimensi Pengungkapan Risiko 
A. Internal Environment 
1. Apakah ada piagam dewan ? 
2. Informasi tentang kode etik/etika 
3. Informasi tentang bagaimana kebijakan kompensasi menyelenggarakan 
kepentingan manajer dengan pemegang saham ? 
4. Informasi tentang target kinerja individu ? 
5. Informasi tentang prosedur perekrutan dan pemecatan dari papan anggota 
dan manajemen ? 
6. Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan manajemen ? 
7. Informasi tentang pelatihan, pembinaan, dan pendidikan program ? 
8. Informasi tentang pelatihan di nilai-nilai etika ? 
9. Informasi tentang tanggung jawab dewan ? 
10. Informasi tentang tanggung jawab komite audit ? 
11. Informasi tentang tanggung jawab CEO ? 
12. Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk risiko 
manajemen ? 
13. Informasi tentang pengawasan pengawasan dan manajerial ? 
B. Objective Setting 
14. Informasi tentang misi perusahaan ? 
15. Informasi tentang strategi perusahaan ? 
16. Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan ? 
17. Informasi tentang tolok ukur diadopsi untuk mengevaluasi hasil ? 
18. Informasi tentang persetujuan startegi dengan dewan ? 
19. Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang 
saham ? 
C. Event Identification Financial Risk 
20. Informasi tentang tingkat likuiditas ? 
21. Informasi tentang tingkat suku bunga ? 
22. Informasi tentang nilai tukar asing ? 
23. Informasi tentang biaya modal ? 
24. Informasi tentang akses ke pasar modal ? 
25. Informasi tentang instrument utang jangka panjang ? 
26. Informasi tentang risiko kegagalan ? 
27. Informasi tentang risiko solvabilitas ? 
28. Informasi tentang risiko harga ekuitas ? 
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29. Informasi tentang risiko komoditas ? 
Compliance Risk 
30. Informasi tentang masalah litigasi ? 
31. Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan ? 
32. Informasi tentang kepatuhan terhadap kode industry ? 
33. Informasi tentang kepatuhan terhadap kode sukarela ? 
34. Informasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi dari tata kelola 
perusahaan ? 
Technology Risk 
35. Informasi tentang pengolahan data ? 
36. Informasi tentang system komputer ? 
37. Informasi tentang privasi informasi diadakan pada pelanggan ? 
38. Informasi tentang perangkat lunak ? 
Economical Risk 
39. Informasi tentang kompetisi alami ? 
40. Informasi tentang perisistiwa makroekonomi yang bisa mempengaruhi 
perusahaan ? 
Reputational Risk 
41. Informasi tentang isu-isu lingkungan ? 
42. Informasi tentang masalah etika ? 
43. Informasi tentang isu-isu kesehatan dan keselamatan ? 
44. Informasi tentang rendah atau tinggi saham atau peringkat kredit ? 
D. Risk Assessment 
45. Penilaian risiko tingkat likuiditas ? 
46. Penilaian risiko suku bunga ? 
47. Penilaian risiko nilai tukar uang ? 
48. Penilaian Risiko biaya modal ? 
49. Penilaian Risiko dari akses Kepasar modal ? 
50. Penilaian risiko instrument utang jangka panjang ? 
51. Penilaian risiko kegagalan ? 
52. Penilaian risiko solvabilitas ? 
53. Penilaian risiko harga ekuitas ? 
54. Penilaian risiko komoditas ? 
55. Penilaian risiko masalah litigasi ? 
56. Penilaian risiko kepatuhan dengan peraturan ? 
57. Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industry ? 
58. Penilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela ? 
59. Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi dari tata kelola 
perusahaan ? 
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60. Penilaian risiko manajemen data ? 
61. Penilaian risiko system komputer ? 
62. Penilaian risiko privasi informasi diadakan pada pelanggan ? 
63. Penilaian risiko pada keamanan softwere ? 
64. Penilaian risiko sifat kompetisi ? 
65. Penilian risiko masalah lingkungan ? 
66. Penilaian risiko masalah etika ? 
67. Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan ? 
68. Penilaian risiko lebih rendah atau lebih tinggi saham atau peringkat kredit 
? 
69. Informasi tentang teknik yang digunakan untuk menialai potensi dampak 
dari peristiwa menggabungkan ? 
E. Risk Responce 
70. Gambaran umum dari proses untuk menentukan bagaimana risiko harus 
dikelola ? 
71. Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus 
dikelola ? 
72. Respon terhadap risiko likuiditas ? 
73. Respon terhadap risiko suku bunga ? 
74. Respon terhadap risiko nilai tukar asing ? 
75. Menanggapi risiko yang terkait dengan biaya modal ? 
76. Respon untuk akses ke pasar modal ? 
77. Respon untuk instrument utang jangka panjang ? 
78. Respon risiko litigasi ? 
79. Respon risiko default ? 
80. Respon risiko solvabilitas ? 
81. Respon risiko harga ekuitas ? 
82. Respon risiko komoditas ? 
83. Respon risiko untuk memenuhi peraturan ? 
84. Respon risiko untuk memenuhi kode industri ? 
85. Respon risiko untuk memnuhi kode sukarela ? 
86. Respon risiko untuk memenuhi rekomendasi dari Corporate Governance 
? 
87. Respon risiko data ? 
88. Respon risiko sisitem komputer ? 
89. Respon untuk privasi informasi diadakan pada pelanggan ? 
90. Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak ? 
91. Respon risiko persaingan ? 
92. Menanggapi risiko lingkungan ? 
93. Respon risiko etika ? 
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94. Respon risiko terhadap risiko kesehatan dan keselamatan ? 
95. Respon risiko lebih rendah atau lebih tinggi saham atau peringkat kredit ? 
F. Control activities 
96. Informasi tentang control penjualaan ? 
97. Informasi tentang review fungsi dan efektivitas control ? 
98. Informasi tentang masalah otorisasi ? 
99. Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai control ? 
100. Informasi tentang prosedur verifikasi independen ? 
101. Informasi tentang control fisik ? 
102. Informasi tentang pengendalaian proses ? 
G. Informasi and Communication 
103. Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi, dan validitas informasi 
? 
104. Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan pelanggaran 
hokum, peraturan atau kejanggalan laianya diduga ? 
105. Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan 
pihak eksternal lainya ? 
H. Monitoring  
106. Informasi tentang bagaimana bagaimana proses dipantau ? 
107. Informasi tentang audit internal ? 
108. Informasi tentang anggaran internal audit ? 
Sumber :  Desender, kurt (2007) 
 
Lampiran 3 
Hasil Perhitungan Enterprise Risk Management 
 
   Total item yang di ungkapkan 
ERM =          x 100% 
 108 item 
 
 
No Kode Emiten     Tahun Item Total Item ERM (%) 
1. BMTR 2016 61 108 56,48 
2. BSDE 2016 63 108 58,33 
3. CTRA 2016 71 108 65,74 
4. EXCL 2016 79 108 73,14 
5. JPFA 2016 71 108 65,74 
6. MAPI 2016 57 108 52,77 
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7. PTBA 2016 61 108 56,48 
8. SSIA 2016 56 108 51,85 
9. TINS 2016 65 108 60,18 
10. TLKM 2016 67 108 63,80 
11. UNVR 2016 78 108 72,22 
12. UNTR 2016 78 108 72,22 
13. WTON 2016 77 108 73,33 
14. BMTR 2017 61 108 56,48 
15. BSDE 2017 63 108 58,33 
16. CTRA 2017 71 108 65,74 
17. EXCL 2017 79 108 73,14 
18. JPFA 2017 71 108 65,74 
19. MAPI 2017 57 108 52,77 
20. PTBA 2017 61 108 56,48 
21. SSIA 2017 56 108 51,85 
22. TINS 2017 65 108 60,18 
23. TLKM 2017 67 108 63,80 
24. UNTR 2017 78 108 72,22 
25. UNVR 2017 78 108 72,22 
26. WTON 2017 77 108 73,33 
27. BMTR 2018 61 108 56,48 
28. BSDE 2018 63 108 58,33 
29 CTRA 2018 71 108 65,74 
30. EXCL 2018 79 108 73,14 
31. JPFA 2018 71 108 65,74 
32. MAPI 2018 57 108 52,77 
33. PTBA 2018 61 108 56,48 
34. SSIA 2018 56 108 51,85 
35. TINS 2018 65 108 60,18 
36. TLKM 2018 67 108 63,80 
37. UNTR 2018 78 108 72,22 
38. UNVR 2018 78 108 72,22 
39. WTON 2018 77 108 73,33 
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Lampiran 4 
Hasil perhitungan Leverage 
 
Total hutang  
Debt Ratio =                          x 100%    
 Total asset 
 
No 
Kode 
Emiten 
Tahun Total Hutang Total Asset Lev 
(%) 
1. BMTR 2016 10.712.447.000.000 24.624.431.000.000 43,50 
2. BSDE 2016 13.939.298.974.339 38.292.205.983.731 36,40 
3. CTRA 2016 14.774.323.000.000 29.072.250.000.000 50,81 
4. EXCL 2016 19.210.103.000.000 54.896.286.000.000 34,99 
5. JPFA 2016   9.878.062.000.000 19.251.026.000.000 51,31 
6. MAPI 2016   7.479.927.515.000 10.683.437.788.000 70,01 
7. PTBA 2016   8.024.369.000.000 18.576.774.000.000 43,19 
8. SSIA 2016   3.842.621.248.275   7.195.448.327.618 53,49 
9. TINS 2016   3.895.946.000.000   9.548.631.000.000 40,80 
10. TLKM 2016 74.067.000.000.000 176.611.000.000.000 41,93 
11. UNVR 2016 12.041.437.000.000  16.745.695.000.000 33,39 
12. UNTR 2016 21.369.289.000.000 63.991.229.000.000 71,90 
13. WTON 2016   2.171.844.871.664   4.663.078.318.968 46,57 
14. BMTR 2017 13.568.375.000.000 27.694.734.000.000 48,90 
15. BSDE 2017 16.754.337.385.933 45.951.188.475.157 42,98 
16. CTRA 2017 16.255.398.000.000 31.706.163.000.000 49,70 
17. EXCL 2017 19.464.075.000.000 56.321.441.000.000 34,55 
18. JPFA 2017 11.293.243.000.000 21.088.870.000.000 53,55 
19. MAPI 2017   7.182.976.000.000 11.425.390.000.000 62,86 
20. PTBA 2017   8.187.497.000.000 21.987.482.000.000 37,23 
21. SSIA 2017 4.374.602.549.195    8.851.436.967.401 49,42 
22. TINS 2017   5.814.816.000.000 11.876.309.000.000 48,96 
23. TLKM 2017 86.354.000.000.000 198.484.000.000.000 43,50 
24. UNTR 2017 34.724.168.000.000  82.262.093.000.000 42,21 
25. UNVR 2017 13.733.025.000.000  18.906.413.000.000 72,63 
26. WTON 2017   4.320.040.760.958    7.067.976.095.043 61,12 
27. BMTR 2018 14.665.700.000.000 28.968.162.000.000 50,62 
28. BSDE 2018 21.814.594.254.302 52.101.492.204.552 41,86 
29 CTRA 2018 17.644.741.000.000 34.289.017.000.000 51,45 
30. EXCL 2018 23.537.562.000.000 57.613.954.000.000 40,85 
31. JPFA 2018 12.823.219.000.000 23.038.028.000.000 55,66 
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32. MAPI 2018   6.570.485.000.000 12.632.671.000.000 50,01 
33. PTBA 2018   7.903.237.000.000 24.172.933.000.000 32,69 
34. SSIA 2018   3.019.160.765.637   7.404.167.100.524 40,70 
35. TINS 2018   8.596.067.000.000 15.117.948.000.000 56,86 
36. TLKM 2018 88.893.000.000.000 206.196.000.000.000 43,11 
37. UNTR 2018 59.230.338.000.000 116.281.017.000.000 50,93 
38. UNVR 2018   7.630.000.000.000 19.522.970.000.000 61,18 
39. WTON 2018   5.744.966.289.467   8.881.778.299.672 64,68 
 
Lampiran 5 
Hasil perhitungan Ukuran dewan Komisari 
 
 
No Kode Emiten 
    Tahun Total Dewan Komisaris 
(orang) 
1. BMTR 2016 4 
2. BSDE 2016 5 
3. CTRA 2016 8 
4. EXCL 2016 9 
5. JPFA 2016 6 
6. MAPI 2016 5 
7. PTBA 2016 6 
8. SSIA 2016 6 
9. TINS 2016 6 
10. TLKM 2016 7 
11. UNVR 2016 6 
12. UNTR 2016 5 
13. WTON 2016 7 
14. BMTR 2017 4 
15. BSDE 2017 5 
16. CTRA 2017 8 
17. EXCL 2017 9 
18. JPFA 2017 6 
19. MAPI 2017 5 
20. PTBA 2017 6 
21. SSIA 2017 5 
22. TINS 2017 6 
Ukuran dewan komisaris = Jumlah anggota Dewan Komisaris 
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23. TLKM 2017 7 
24. UNTR 2017 6 
25. UNVR 2017 5 
26. WTON 2017 8 
27. BMTR 2018 5 
28. BSDE 2018 5 
29 CTRA 2018 3 
30. EXCL 2018 12 
31. JPFA 2018 5 
32. MAPI 2018 5 
33. PTBA 2018 6 
34. SSIA 2018 5 
35. TINS 2018 6 
36. TLKM 2018 7 
37. UNTR 2018 6 
38. UNVR 2018 5 
39. WTON 2018 8 
 
Lampiran 6 
Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan 
. 
 
 
No 
Kode 
Emiten 
Tahun Total Asset Size 
(Log) 
1. BMTR 2016 24.624.431.000.000 13.391 
2. BSDE 2016 38.292.205.983.731 13,583 
3. CTRA 2016 29.072.250.000.000 13,463 
4. EXCL 2016 54.896.286.000.000 13,739 
5. JPFA 2016 19.251.026.000.000 13,284 
6. MAPI 2016 10.683.437.788.000 13,082 
7. PTBA 2016 18.576.774.000.000 13,268 
8. SSIA 2016   7.195.448.327.618 12,857 
9. TINS 2016   9.548.631.000.000 12,979 
10. TLKM 2016 176.611.000.000.000 14,247 
11. UNVR 2016  16.745.695.000.000 13,806 
12. UNTR 2016 63.991.229.000.000 13,233 
13. WTON 2016   4.663.078.318.968 13,336 
Size = log (total asset) 
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14. BMTR 2017 27.694.734.000.000 13,461 
15. BSDE 2017 45.951.188.475.157 13,716 
16. CTRA 2017 31.706.163.000.000 13,535 
17. EXCL 2017 56.321.441.000.000 13,760 
18. JPFA 2017 21.088.870.000.000 13,362 
19. MAPI 2017 11.425.390.000.000 13,101 
20. PTBA 2017 21.987.482.000.000 13,383 
21. SSIA 2017    8.851.436.967.401 12,869 
22. TINS 2017 11.876.309.000.000 13,179 
23. TLKM 2017 198.484.000.000.000 14,314 
24. UNTR 2017  82.262.093.000.000 14,055 
25. UNVR 2017  18.906.413.000.000 13,290 
26. WTON 2017    7.067.976.095.043 12,948 
27. BMTR 2018 28.968.162.000.000 13,461 
28. BSDE 2018 52.101.492.204.552 13,716 
29. CTRA 2018 34.289.017.000.000 13,535 
30. EXCL 2018 57.613.954.000.000 13,760 
31. JPFA 2018 23.038.028.000.000 13,362 
32. MAPI 2018 12.632.671.000.000 13,101 
33. PTBA 2018 24.172.933.000.000 13,383 
34. SSIA 2018   7.404.167.100.524 12,869 
35. TINS 2018 15.117.948.000.000 13,179 
36. TLKM 2018 206.196.000.000.000 14,314 
37. UNTR 2018 116.281.017.000.000 14,055 
38. UNVR 2018 19.522.970.000.000 13,290 
39. WTON 2018   8.881.778.299.672 12,948 
 
Lampiran 7 
Hasil Perhitungan Kepemilikaan Institusional 
     
 Jumlah saham yang  
dimiliki institusi 
Kepemilkan Institusioanal =     x 100% 
Jumlah saham yang beredar 
 
No 
Kode 
Emiten 
Tahun S.Institusi S.Beredar Kep.ins 
(%) 
1. BMTR 2016   7.504.642.500 13.848.335.622 54,20 
2. BSDE 2016 11.751.957.250 19.246.696.192 61,05 
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3. CTRA 2016   7.162.935.223 15.425.291.220 46,43 
4. EXCL 2016   7.092.656.612 10.687.960.423 66,43 
5. JPFA 2016   7.186.031.335 11.390.198.170 57.57 
6. MAPI 2016 929.600.000  1.653.691.800 56,21 
7. PTBA 2016   1.498.087.499   2.108.075.700 71,06 
8. SSIA 2016   1.411.051.340   4.669.747.440 40,21 
9. TINS 2016   4.841.0.53.951   7.447.753.454 65,00 
10. TLKM 2016 56.547.275.440 99.062.216.600 57,08 
11. UNVR 2016   6.484.877.500   7.630.000.000 84,99 
12. UNTR 2016   2.219.317.358   3.730.135.136 59,49 
13. WTON 2016   5.965.929.549   8.338.308.648 71,54 
14. BMTR 2017   7.504.327.500 13.845.335.622 54,20 
15. BSDE 2017 11.658.879.080 19.246.696.192 60,57 
16. CTRA 2017   8.709.780.608 18.535.694.715 46,98 
17. EXCL 2017  7.092.656.612 10.687.960.423 66,36 
18. JPFA 2017  6.556.031.335 11.386.157.970 63,08 
19. MAPI 2017 854.747.200   1.653.691.800 51,68 
20. PTBA 2017  7.490.437.745 10.540.375.745 71,06 
21. SSIA 2017  1.315.289.776   4.650.969.840 28,27 
22. TINS 2017  4.841.053.951   7.447.753.454 65,00 
23. TLKM 2017 56.547.275.440 99.062.216.600 57,08 
24. UNTR 2017  2.219.317.358  3.730.135.136 59,49 
25. UNVR 2017  6.484.877.500  7.630.000.000 72,63 
26. WTON 2017  5.919.426.149  8.338.308.648 70,99 
27. BMTR    2018   7.504.327.500 13.843.335.622 54,20 
28. BSDE    2018 11.585.196.480 18.988.725.492 61,01 
29. CTRA    2018  8.719.333.730 18.535.694.715 49,98 
30. EXCL    2018  7.092.656.612 10.687.960.423 66,36 
31. JPFA    2018  7.514.780.366 11.717.177.201 64,13 
32. MAPI    2018   8.466.000.000 16.546.918.000 51,68 
33. PTBA    2018   7.490.437.495 10.540.375.745 71,06 
34. SSIA    2018   1.025.520.576  4.649.469.840 22,05 
35. TINS    2018   4.841.053.951   7.447.753.454 65,00 
36. TLKM    2018 56.547.275.440 99.062.216.600 57,08 
37. UNTR    2018   2.219.317.358   3.730.135.136 59,49 
38. UNVR    2018   6.484.877.500 11.944.837.000 39,08 
39. WTON    2018   5.882.939.642   8.338.308.648 70,55 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ERM 39 51.85 73.33 63.2523 7.63371 
Leverage 39 32.69 72.63 48.9318 10.47463 
Ukuran Dewan Komisaris 39 3.00 12.00 6.1026 1.65107 
Ukuran Perusahaan 39 12.33 14.31 13.3959 .43105 
Kepemilikaan Institusional 39 22.05 84.99 58.3818 12.80260 
Valid N (listwise) 39     
Sumber: Data SPSS diolah penulis 2019 
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Kepemilikan Institusional, 
Ukuran Dewan 
Komisaris, Ukuran 
Perusahaan, Leverage
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ERM 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .704
a
 .496 .437 .052302 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan 
Komisaris, Ukuran Perusahaan, Leverage 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .091 4 .023 8.360 .000
b
 
Residual .093 34 .003   
Total .184 38    
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran 
Perusahaan, Leverage 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .036 .268    
Leverage .193 .078 .318 .891 1.122 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
.022 .005 .555 .974 1.027 
Ukuran 
Perusahaan 
.019 .019 .127 .920 1.087 
Kepemilikan 
Institusional .002 .001 .399 .958 1.044 
a. Dependent Variable: ERM 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Kepemilikan Institusional, 
Ukuran Dewan Komisaris, 
Ukuran Perusahaan, 
Leverage
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ERM 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .762
a
 .580 .531 .047577 1.851 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran 
Perusahaan, Leverage 
b. Dependent Variable: ERM 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .106 4 .027 11.748 .000
b
 
Residual .077 34 .002   
Total .183 38    
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran 
Perusahaan, Leverage 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.244 .265  -.919 .364 
Leverage .300 .081 .455 3.683 .001 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
.026 .004 .662 5.752 .000 
Ukuran 
Perusahaan 
.036 .018 .238 1.935 .061 
Kepemilikan 
Institusional 
.001 .000 .350 3.051 .004 
a. Dependent Variable: ERM 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .52329 .75550 .62477 .052907 39 
Residual -.114072 .123565 .000000 .045003 39 
Std. Predicted Value -1.918 2.471 .000 1.000 39 
Std. Residual -2.398 2.597 .000 .946 39 
a. Dependent Variable: ERM 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Kepemilikan Institusional, 
Ukuran Dewan Komisaris, 
Ukuran Perusahaan, 
Leverage
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .333
a
 .111 .006 .03169 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan 
Komisaris, Ukuran Perusahaan, Leverage 
b. Dependent Variable: Abs_RES 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .004 4 .001 1.061 .391
b
 
Residual .034 34 .001   
Total .038 38    
a. Dependent Variable: Abs_RES 
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran 
Perusahaan, Leverage 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 (Constant) .070 .162  .429 .670 
Leverage .004 .047 .015 .085 .933 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
-.006 .003 -.330 -2.016 .052 
Ukuran 
Perusahaan 
-6.297E-7 .012 .000 .000 1.000 
Kepemilikan 
Institusional 
5.154E-5 .000 .025 .153 .879 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
Lampiran 12 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 39 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .04947270 
Most Extreme Differences Absolute .106 
Positive .088 
Negative -.106 
Test Statistic .106 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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LAMPIRAN 13 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
 Leverage 
 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .125
a
 .016 -.011 .070055 .016 .590 1 37 .447 
a. Predictors: (Constant), Leverage 
b. Dependent Variable: ERM 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .003 1 .003 .590 .447
b
 
Residual .182 37 .005   
Total .184 38    
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), Leverage 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .588 .050  11.701 .000 
Leverage .076 .099 .125 .768 .447 
a. Dependent Variable: ERM 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .60394 .64275 .62523 .008732 39 
Residual -.113772 .117185 .000000 .069127 39 
Std. Predicted Value -2.438 2.006 .000 1.000 39 
Std. Residual -1.624 1.673 .000 .987 39 
a. Dependent Variable: ERM 
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Lampiran 14 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Ukuran dewan komisaris 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .521
a
 .271 .251 .060287 .271 13.758 1 37 .001 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Dewan Komisaris 
b. Dependent Variable: ERM 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .050 1 .050 13.758 .001
b
 
Residual .134 37 .004   
Total .184 38    
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Dewan Komisaris 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .497 .036  13.795 .000 
Ukuran 
Dewan 
Komisaris 
.021 .006 .521 3.709 .001 
a. Dependent Variable: ERM 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .55879 .74536 .62523 .036275 39 
Residual -.102978 .121752 .000000 .059489 39 
Std. Predicted Value -1.832 3.312 .000 1.000 39 
Std. Residual -1.708 2.020 .000 .987 39 
a. Dependent Variable: ERM 
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Lampiran 15 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Ukuran Perusahaan 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .133
a
 .018 -.009 .069985 .018 .665 1 37 .420 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: ERM 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .003 1 .003 .665 .420
b
 
Residual .181 37 .005   
Total .184 38    
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .359 .327  1.096 .280 
Ukuran 
Perusahaan 
.020 .025 .133 .816 .420 
a. Dependent Variable: ERM 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .60530 .64452 .62523 .009260 39 
Residual -.099519 .106704 .000000 .069058 39 
Std. Predicted Value -2.153 2.084 .000 1.000 39 
Std. Residual -1.422 1.525 .000 .987 39 
a. Dependent Variable: ERM 
 
 
 
 
 
Lampiran 16 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Kepemilikaan Institusiona 
 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .376
a
 .141 .118 .065426 .141 6.098 1 37 .018 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional 
b. Dependent Variable: ERM 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .026 1 .026 6.098 .018
b
 
Residual .158 37 .004   
Total .184 38    
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .530 .040  13.289 .000 
Kepemilikan 
Institusional 
.002 .001 .376 2.469 .018 
a. Dependent Variable: ERM 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .55950 .67279 .62523 .026209 39 
Residual -.097503 .126244 .000000 .064559 39 
Std. Predicted Value -2.508 1.815 .000 1.000 39 
Std. Residual -1.490 1.930 .000 .987 39 
a. Dependent Variable: ERM 
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Lampiran 17 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Kepemilikan 
Institusional, Ukuran 
Dewan Komisaris, 
Ukuran Perusahaan, 
Leverage
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ERM 
b. All requested variables entered. 
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Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .704
a
 .496 .437 .052302 .496 8.360 4 34 .000 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, 
Leverage 
b. Dependent Variable: ERM 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .091 4 .023 8.360 .000
b
 
Residual .093 34 .003   
Total .184 38    
a. Dependent Variable: ERM 
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran 
Perusahaan, Leverage 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .036 .268  .135 .893 
Leverage .193 .078 .318 2.467 .019 
Ukuran Dewan Komisaris .022 .005 .555 4.499 .000 
Ukuran Perusahaan .019 .019 .127 1.003 .323 
Kepemilikan Institusional .002 .001 .399 3.205 .003 
a. Dependent Variable: ERM 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .53323 .75031 .62523 .049064 39 
Residual -.104446 .115842 .000000 .049473 39 
Std. Predicted Value -1.875 2.549 .000 1.000 39 
Std. Residual 
-1.997 2.215 .000 .946 39 
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a. Dependent Variable: ERM 
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Lampiran 18 
Hasil Koefisien Determinan (R
2
) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .727
a
 .529 .474 5.53897 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikaan Institusional, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, 
Leverage 
 
 
 
